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Kelurahan Rangas Kabupaten Majene Sulawesi Barat”. Penelitian ini 
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Saudara/Saudari berikan terjamin kerahasiaannya, dengan cara 
hanya mencantumkan inisial nama dari Saudara/Saudari dari hasil 
penelitian saya. 

 Jika Saudara/Saudari bersedia untuk berpartisipasi dalam 
penelitian ini, silahkan mengisi dan menandatangani data dibawah 
ini, kemudian saya akan memulai wawancara. 

Nama  : 

Tanda Tangan :  

Terimah kasih atas kesedian Saudara/Saudari untuk ikut serta dalam 
penelitian ini. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA  

GAMBARAN PERNIKAHAN DINI DI KELURAHAN RANGAS 

 KABUPATEN MAJENE SULAWESI BARAT 

 

A. Karakteristik Informan  

Nama /Inisial Informan  :  

Jenis kelamin                 :  

Usia                               : 

Usia Menikah                :  

Pendidikan terakhir       : 

B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN  

 (Anak yang Menikah Usia Dini) 

Variabel  Pertanyaan  

Pemahaman 

tentang pernikahan 

dini   

a. Menurut Anda apa yang diketahui 

tentang pernikahan usia dini?  

b. Apa yang menjadi faktor 

penyebab Anda melakukan 

pernikahan usia dini? (alasan 

menikah usia dini) 

c. Apakah jika menikah secara dini 

akan menyebabkan terjadinya 

Anemia?  

d. Menurut Anda, berapa usia ideal 

seseorang untuk melakukan 

pernikahan? 
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Faktor  penyebab 

terjadinya 

pernikahan dini  

a. Dapatkah Anda ungkapkan apa 

yang menjadi alasan bagi Anda 

dalam memutuskan menikah di 

usia dini ?  

b. Dapatkah Anda ungkapkan 

bagaimana keterlibatan keluarga 

terhadap keputusan Anda dalam 

melakukan pernikahan dini ?  

c. Sebelum menikah, apakah Anda 

sudah memiliki penghasilan ?  

d. Pada saat menikah, apakah Anda 

masih sekolah ?  

e. Apakah pernikahan dini 

merupakan suatu tradisi dalam 

keluarga Anda ?  

Dampak pernikahan 

dini  

a. Pernahkah Anda mendengar atau 

membaca dampak dari pernikahan 

dini? 

b. Setelah melakukan pernikahan 

dini apakah anda mengalami 

hipertensi ?  

c. Bagaimana kondisi keluarga yang 

telah Anda bangun sekarang ?  

d. Setelah menikah, apakah Anda 

mengalami kesulitan dalam 

membina rumah tangga ?   
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PEDOMAN WAWANCARA 

GAMBARAN PERNIKAHAN DINI DI KELURAHAN RANGAS 

              KABUPATEN MAJENE SULAWESI BARAT 

 

A. Karakteristik Informan  

Nama /Inisial Informan  :  

Jenis kelamin                 :  

Usia                               : 

Usia Menikah                :  

Pendidikan terakhir       : 

B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN  

(Orang Tua Anak yang Menikah Usia Dini) 

 

Variabel  Pertanyaan  

Pemahaman 

tentang pernikahan 

dini  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui 

tentang pernikahan usia dini ?  

2. Mengapa anak Bapak/Ibu 

melakukan pernikahan usia dini ? 

(alasan menikah dini) 

3. Menurut Bapak/Ibu, berapa umur 

ideal seseorang untuk melakukan 

pernikahan ? 

Faktor penyebab 

pernikahan dini  

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

pada saat anak Anda memutuskan 

untuk melangsungkan pernikahan 

di usia yang masih muda ?  

2. Siapa yang mendorong anak 

Bapak/Ibu untuk menikah di usia 

dini, apakah dorongan Bapak/Ibu 

atau kemauan anaknya sendiri ? 

3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan agar 

anak Anda dapat menikah sah 
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secara agama dan negara ?  

Bagaimana jika tidak disetujui oleh 

pengadilan agama ? 

4. Berapa jumlah pendapatan 

Bapak\Ibu selama sebulan dari 

pekerjaan ?  
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Dampak pernikahan 

dini    

 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui 

bahwa setelah melalukan 

pernikahan usia dini akan 

menyebabkan anemia ?  

2.  Pada usia berapakah anak 

Bapak/Ibu ketika menikah ?  

3. Mengapa anak Bapak/Ibu 

dinikahkan pada usia dini ?  

  

Dimensi budaya   

 Nilai 

 Keyakinan 

 Pemahaman  

 Norma 

1. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu jika anak Anda 

tidak segera menikah ?  

2. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika menolak 

lamaran dari seseorang ?  

3. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika menikahkan 

anak lebih baik dengan 

keluarga terdekat karena akan 

menjaga garis keturunan ?  

4. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika anak sebaiknya 

dijodohkan atau dicarikan 

jodoh ? Apakah Bapak/Ibu 

setuju dengan hal itu ? 

5. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu terkait pernikahan 

dini? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

GAMBARAN PERNIKAHAN DINI DI KELURAHAN RANGAS 

 KABUPATEN MAJENE SULAWESI BARAT 

 

A. Karakteristik Informan  

Nama /Inisial Informan  :  

Jenis kelamin                 :  

Usia                               : 

Pendidikan terakhir       : 

B. DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN  

(Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan Pihak 

KUA) 

 

Variabel Pertanyaan 

Pemahaman 

tentang pernikahan 

dini  

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui 

tentang pernikahan usia dini ?  

2. Apa alasan remaja yang 

Bapak/Ibu ketahui sehingga 

remaja melakukan pernikahan 

usia dini ?  

3. Menurut Bapak/Ibu, berapa umur 

ideal seseorang untuk melakukan 

pernikahan ? 

Faktor penyebab 

pernikahan dini  

1. Mengapa masyarakat Kelurahan 

Rangas melakukan pernikahan di 

usia dini ?  

2. Langkah apa yang sudah 

Bapak/Ibu tempuh untuk 

mencegah terjadinya pernikahan 

usia dini ?  

3. Apa yang dilakukan pasangan 

menikah usia dini agar 

permohonan dispensasi nikah 
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dikabulkan oleh pengadilan 

agama ? Bagaimana jika 

permohonan tersebut tidak 

dikabulkan ?  
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Dampak pernikahan dini  1. Apa yang Bapak/Ibu 

mengetahui bahwa dampak 

yang ditimbulkan dari 

pernikahan usia dini dapat 

menyebabkan terjadinya 

hipertensi ?  

2. Apa yang Bapak/Ibu 

sampaikan ke masyarakat 

mengenai pernikahan usia 

dini ?  

3. Seberapa sering Bapak/Ibu 

melakukan sosialisasi terkait 

bahaya pernikahan usia dini ? 

Dimensi budaya  

 Nilai 

 Keyakinan 

 Pemahaman  

 Norma 

1. Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu jika anak tidak 

segera menikah ?  

2. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika menolak 

lamaran dari seseorang ?  

3. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika menikahkan 

anak lebih baik dengan 

keluarga terdekat karena 

akan menjaga garis 

keturunan ?  

4. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu jika anak 

sebaiknya dijodohkan atau 

dicarikan jodoh ? Apakah 

Bapak/Ibu setuju dengan hal 

ini ? 

5. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu terkait pernikahan 

dini? 
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Lampiran 3. Matriks Wawancara   

Matriks Wawancara  

A. Informan (Anak yang Menikah Usia Dini) 

 Pengetahuan Terkait Pernikahan Dini  

No Informasi Informan Jawaban  Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Pengertian 
pernikahan 
usia dini 

MD 
 
 

IM 
 

NM 
 
 

SR 
 
 

RN 
 
 
 
 

KL 
 
 

“Dilarang 
pernikahan dini 
toh” 
 
“Nda ku tau saya”  
 
“Cepat menikah”  
 
 
“Tidak ada ji”  
 
“Tidak ada ku tau 
tentang 
pernikahan dini, 
menikah saja 
jaka”  
 
 

“Dilarang 
pernikahan dini 
yah”  
 
“Saya tidak tahu” 
 
“Karena cepat 
menikah” 
 
“Tidak ada” 
 
“Tidak saya tahu 
tentang 
pernikahan dini 
hanya menikah 
saja” 
  
“Pernikahan dini 
belum cukup 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
pernikahan dini 
itu dilarang dan 
mengatakan 
bahwa umurnya 
belum cukup 
yang 
maksimalnya 
adalah 18 tahun. 
Informasi 
lainnya tidak 
mengetahui apa 
itu pernikahan 
usia dini.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
kurangnya 
pemahaman 
informan 
mengenai 
pengertian 
pernikahan dini. 
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FR 
 
 
        

MA 

“Pernikahan dini 
belumpi cukup 
umur baru 
menikah”  
 
“Kan belumpi 
cukup umurku”  
 
 
“Maksimal 18 
tahun toh”   

umur untuk 
menikah”  
 
“Belum cukup 
umur”  
 
 
 
“Maksimal 18 
tahun”  

2. Faktor 
penyebab 
pernikahan dini 
atau alasan 
menikah dini  

MD  
 
 
 
 
    IM 
 
 
 
 

NM 
 
 
 

“Karena cepat 
juga datang 
jodohnya” 
 
 
 
“Dijodohkan ka”  
 
 
 
 
“Karena mau 
cepat-cepat 
mamaku punya 

“Karena cepat 
juga datang 
jodohnya” 
 
 
 
“Saya 
Dijodohkan”  
 
 
 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
penyebab 
pernikahan dini 
karena 
diperkenalkan 
oleh keluarga, 
jodonya juga 
cepat datang 
dan orang 
tuanya ingin 
cepat punya 
cucu. Informan 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa faktor 
penyebab 
pernikahan dini 
karena 
dijodohkan dan 
suka sama suka. 
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SR 
 
 
 
 

RN 
 

KL 
 
 
 

FR 
 
 
 
 
 
 
 

MA 

cucu makanya 
dijodohkan maka”  
 
 
“Dijodohkan”  
 
 
 
 
“Iya” (Pacar)  
 
“Pacarku 
memang, ya nda 
tau ya mau saja”  
 
 
“Karena lama ka 
pacaran dan 
sering pacarku 
datang kerumah 
jadi keluargaku 
disuruh maka 
cepat menikah”  
 
“Dijodohkan”  

“Karena ibuku 
ingin segera 
meminang cucu” 
 
 
 
“Dijodohkan” 
 
 
 
 
“Iya” (Pacar)  
 
“Memang pacar 
saya, ya tidak 
tahu saya juga 
mau saja”  
 
“Karena lama 
pacaran dan 
sering bertamu 
pacar saya 
sehingga 
keluargaku ingin 
segera saya 
dinikahkan”  

lain juga 
mengatakan 
bahwa 
suaminya 
adalah pacarnya  
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“Dijodohkan”  

3. Pernikahan Dini 
dapat 
meyebabkan 
Anemia  

MD  
 
 
 
 

IM 
 
 

NM  
 

SR 
 

RN  
 
 
 
 

KL 
 

FR 
 
 

MA 

“ Pada saat hamil 
jaka kurang darah 
kurasa”  
 
 
“Tidak pernah ka 
saya kurah 
darah”  
 
“ Menyebabkan 
ki” 
 
   “Tidak tau” 
 
“Kayaknya 
menyebabkan 
karena sering ka 
kurasa linglung” 
 
“Menyebabkan ii”  
 
“Kurang darah ka 
selalu”  

“Pada saat saya 
mengandung 
saya mengalami 
anemia” 
 
“Saya tidak 
pernah 
mengalami 
anemia” 
 
“Menyebabkan” 
 
“Saya tidak tahu”  
 
“Saya rasa 
menyebabkan 
karena sering 
merasa linglung” 
 
“Menyebabkan”  
 

Informan 
mengatakan 
bahwa rata-rata 
dari mereka 
mengalami 
anemia dan 
informan lain 
juga 
mengakatan 
bahwa tidak 
pernah 
mengalami 
anemia. 

Dapat 
disimbulkan 
bahwa 
pernikahan 
dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
anemia. 
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“Iya” 

“Saya sering 
mengalami 
anemia”  
 
“Iya”  

4.  Usia ideal 
dalam 
melakukan 
pernikahan 

MD 
 
 

IM  
 

NM  
 

SR  
 
 
 

RN  
 

KL  
 

FR 
 

MA  

“Kalau biasa saya 
baca, 25 tahun” 
 
“19 tahun toh”  
 
“20 tahun” 
 
“Kalau menurut 
saya 21 tahun 
kesitu, 22” 
 
 
“20, kalau tidak 
salah” 
 
“17” 
 
“20 tahun keatas” 
 
“17 tahun toh” 

“ Kalau biasa saya 
baca, 25 tahun”  
 
“19 tahun toh” 
 
“20 tahun”  
 
“Kalau menurut 
saya antara 21 
sampai 22 tahun”  
 
“Sepertinya 20 
tahun” 
 
“17” 
 
“20 tahun keatas”  
 
“17 tahun toh”  

Informan 
mengatakan 
bahwa usia ideal 
untuk menikah 
yaitu 17,19, 
20,21,22 dan 25 
tahun.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pemahaman 
informan 
mengetahui usia 
ideal untuk 
menikah masih 
kurang.   



124 
 

 

 

 

 

 Faktor penyebab terjadinya pernikahan dini  

No Informasi Informan Jawaban  Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Alasan 
menikah dini  

MD 
 
 

IM 
 
 

NM 
 
 

 
 
 
 

SR 
 
 

RN 
 
 

KL 
 

“Disuruhka 
orangtuaku cepat 
menikah” 
 
“Karena mau ka” 
 
 
“Karena putus 
sekolah maka 
juga, makanya 
orangtuaku suruh 
ka cepat 
menikah” 
 
 
 
“Kerena tiba mi 
waktunya” 
 
“Mau ka cepat-
cepat” 

“Karena saya 
disuruh oleh 
orang tua”  
 
“Karena saya 
mau” 
 
 
“Karena saya 
putus sekolah 
sehingga 
orangtuaku ingin 
segera 
menikahkan 
saya” 
 
 
“Karena telah 
tiba waktunya”  
 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
alasannya untuk 
menikah dini 
karena telah 
disuruh oleh 
orangtua, 
dijodohkan dan 
pacarnya cepat 
datang. 
Informan lain 
juga 
mengatakan 
bahwa ingin 
cepat-cepat.  

Dapat 
disimpulkan 
alasan mereka 
menikah dini 
karena 
dijodohkan oleh 
keluarganya, 
saling suka dan 
ingin cepat-cepat 
menikah. 



125 
 

 

 

 
 
 
 
 

FR 
 
 

MA 

 
 
“Adami orang 
datang 
dirumahku, ya 
bilang mi 
orangtuaku 
terima mi saja 
karena keluarga 
dekat ji itu” 
 
 
“Cepat ki datang 
jodohku” 
 
“Pacarku datang 
lamar ka cepat, 
karena na bilang 
keluargaku suruh 
mi cepat datang 
pacarmu”  

“Karena saya 
ingin cepat-
cepat” 
 
“Karena sudah 
ada yang datang 
dirumah, 
sehingga orang 
tuaku 
menyuruhku 
untuk 
menerimanya 
karena keluarga”  
 
“Karena cepat 
datang jodohku”  
 
“Karena pacar 
saya datang 
cepat melamar 
dan orangtuaku 
juga bilang suruh 
cepat datang 
pacarmu 
melamar”  
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2. Keterlibatan 
keluarga 
terhadap 
keputusan 
dalam 
melakukan 
pernikahan 
dini  

MD 
 
 
 

IM 
 

NM 
 

SR 
 

RN 
 

 
 

KL 
 
 
 

FR 
 

MA 
 

“Terlibat 
orangtuaku ji 
suruh ka cepat 
menikah” 
 
 
“Terlibat ki” 
 
“Terlibat” 
 
“Iya terlibat ki”  
 
“Tidak, saya ji 
mau cepat-cepat 
tapi setuju ji 
orangtuaku”  
 
“Terlibat, 
orangtuaku suruh 
untuk terima” 
 
 
“iya terlibat” 
 
“Terlibat”  

“Terlibat karena 
orang tua saya 
suruh cepat 
menikah” 
 
“Terlibat”  
 
“Terlibat” 
 
“Iya, terlibat” 
 
“Saya yang mau 
cepat-cepat tapi 
tetap setuju 
orangtuaku” 
 
“Terlibat, karena 
orangtuaku 
suruh untuk 
terima  
 
“Iya, terlibat” 
 
“Terlibat”  

Informan 
mengatakan 
bahwa 
keterlibatan 
keluarga 
terhadap 
keputusan untuk 
melakukan 
pernikahan dini 
yaitu terlibat 
karena 
orangtuanya 
menyuruh untuk 
cepat menikah 
dan informan 
lainnya juga 
mengatakan 
bahwa 
orangtuanya 
menyuruhnya 
untuk menerima 
lamaran. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
keterlibatan 
keluarga 
terhadap 
keputusan untuk 
melakukan 
pernikahan dini 
yaitu sebagian 
besar memiliki 
keterlibatan. 
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3. Sebelum 
menikah 
apakah 
memiliki 
penghasilan 

MD 
 

IM 
 

NM 
 

SR 
 

RN 
 

KL 
 

FR 
 

MA 

“Eh,Tidak” 
 
“Nda ada” 
 
“Tidak punya 
paka” 
 
“Belum” 
 
“Tidak ada pi” 
 
“Belum pi” 
 
“Tidak ada” 
 
“Nda”  

“Tidak ada” 
 
“Tidak ada”  
 
“Belum ada”  
 
“Belum”  
 
“Tidak ada”  
 
“Belum”  
 
“Tidak ada”  
 
“Nda ada” 

Informan 
mengatakan 
bahwa sebelum 
menikah dia 
tidak memiliki 
penghasilan. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa sebelum 
menikah mereka 
tidak memiliki 
penghasilan.  

4.  Pada saat 
menikah, 
apakah  
sudah 
memiliki 
penghasilan 

MD 
 

IM 
 
 

NM 
 
 

SR 

“Tidak ada pi” 
 
“Ada mi, menjual 
online ka” 
 
“Sudah ada” 
“Ada, tapi 
sesekali ja 
menjual kalau 

“Belum ada” 
 
“Sudah ada, 
Saya menjual 
online” 
 
“Sudah ada”  
“Ada, tapi hanya 
sesekali menjual 

Informan 
mengatakan 
bahwa setelah 
menikah sudah 
yang menjual 
online atau 
memiliki 
penghasilan dan 
informan lain 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa setelah 
ada beberapa 
yang memiliki 
penghasilan dan 
ada pula yang 
belum mendapat 
penghasilan.  
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RN 
 

KL 
 

FR 
 

MA 

tidak sibuk lagi 
urus anak”  
 
“Tidak ada pi” 
 
“Nda ada pi” 
 
“Tidak ada” 
 
“Nda ada”  

kalau tidak urus 
anak”   
 
“Tidak ada”  
 
“Tidak ada”  
 
“Tidak ada”  
 
“Nda ada”  

mengatakan 
belum memiliki 
pengasilan. 

5. Apakah 
pernikahan 
dini 
merupakan 
suatu tradisi 
dalam 
keluarga  

MD 
 
 

 
IM 
 
 
 
 

NM 
 
 
 
 

SR 

“Eh,,Kalau itu 
kurang tau ka 
saya karena 
menikah ja saja” 
 
“Orangtuaku 
yang jodohkan ka 
dan harus pi 
sama keluarga” 
 
“Termasuk ii 
tradisi, karena 
mamaku harus pi 
yang selalu 

“Saya tidak tahu, 
karena saya 
hanya menikah” 
 
“Saya dijodohkan 
sama keluargaku 
sendiri” 
 
“Termasuk, 
karena mamaku 
suruh untuk yang 
selalu dekat 
seperti keluarga”  
 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa suatu 
tradisi keluarga 
berkaitan 
terhadap 
terjadinya 
pernikahan dini 
dan informan 
lain mengatakan 
bahwa tidak 
termasuk 
termasuk tradisi.  

Dapat 
disimpulkan 
dengan adanya 
pernikah dini  
segian besar 
berkaitan 
dengan tradisi 
dalam keluarga 
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RN 
 

 
 

KL 
 

 
 

 
 

FR 
 
 
 

MA 

dekat, kayak 
keluarga begitu”  
 
 
“Termasuk 
mungkin di” 
 
 
“Termasuk ii, 
mamaku selalu 
bilang cepat mi 
menikah karena 
mau ka gendong 
cucu” 
“Sepertinya 
termasuk ki, 
apalagi 
keluargaku suka 
sekali kalau sama 
ka keluargaku 
sendiri menikah” 
 
“Termasuk ii 
karena 
keluargaku bilang 

“Sepertinya 
termasuk” 
 
“Mama saya 
menyuruh untuk 
cepat menikah 
karena mau 
cepat gendong 
cucu” 
“Termasuk, 
apalagi keluarga 
saya sangat suka 
untuk menikah 
dengan 
keluarga”  
 
 
“Termasuk, 
karena keluarga 
saya bilang 
bagus jika cepat” 
 
“Tidak 
sepertinya, tapi 
kalau sudah ada 
yang datang 
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bagus dia kalau 
cepat” 
 
“Nda ji juga, 
karena kalau ada 
mi yang datang 
melamar, 
diterima mi 
lansung”  

melamar, maka 
diterima lansung”  

 

 Dampak Pernikahan Dini  

No Informasi  Informan  Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Dampak dari 
pernikahan 
dini  

MD 
 
 

 
 

 
IM 
 
 
 
 
 
 

“Kalau saya kena, 
biasanya anakku 
lahir prematur 
atau biasa juga 
kena mental 
begitu” 
 
 
“Dampaknya 
karena anunya 
juga biasa itu nah 
masalahku orang 
reproduksinya dan 

“Kalau yang saya 
alami, biasanya 
anak saya lahir 
prematur atau 
biasa juga kena 
mental begitu” 
 
“Dampaknya 
karena biasnya 
juga orang 
permasalahkan 
reproduksinya ki 
juga hipertensi”  

Informan 
mengatakan 
bahwa dampak 
yang ditimbulkan 
dari pernikahan 
dini adalah anak 
lahir prematur, 
terganggunya 
mental, dan 
adanya 
pertengkaran 
dalam rumah 
tangga. Informan 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
sebagian besar 
informan 
mengetahui 
dampak dari 
pernikahan dini 
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NM 

 
 

SR 
 
 

 
 
 

 
RN 

 
 
 

KL 
 

FR 
 
 

MA 

menyebabkan ki 
juga hipertensi”  
 
“Ituji kalau 
berkelahi orang”  
 
“Sering berkelahi, 
gampang cerai sih 
menurutku karena 
kan sifatnya kan 
masih anak-anak” 
 
 
“Selama hamil 
sering sekali 
kurang darah” 
 
 
“Ya lain-lain 
orang” 
 
“Dampaknya 
sering ki biasa 
cepat sakit”  
 

 
 
 
“Hanya itu saja 
kalau berkelahi”  
 
“Sering berkelahi, 
gampang bercerai 
menurut saya, 
karena sifatnya 
masih anak-anak”  
 
 
“Selama hamil 
sering kurang 
darah”  
 
 
“Ya lain-lain 
orang”  
 
“Dampaknya 
sering cepat sakit”  
 

lainnya 
mengatakan 
bahwa dapat 
berisiko bagi 
kesehatan, bisa 
menyebabkan 
anemia dan 
mengalami 
dampak yang 
berbeda-beda.  
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“Dampaknya toh 
beresiko ki untuk 
kesehatan ta”  

“Dampaknya 
beresiko untuk 
kesehatan” 

2. Setelah 
melakukan 
pernikahan 
dini apakah 
mengalami 
hipertensi 

MD 
 

 
 

IM 
 
 

NM 
 
 
 
 
 

SR 
 
 
 

RN 
 

KL 
 

FR 

“ Ya Sering sekali 
kurasa tinggi 
tekanan darahku” 
 
 
“Tidak pernah jaka 
saya” 
 
“Biasa ji tinggi 
tekanan darahku 
tapi tidak selalu ji” 
 
 
“Kadang-kadang ji 
biasa tinggi 
tekanan darahku”  
 
 
“Ya pernah ji” 
 
“ehh kadang-
kadang ji” 

“Sering saya rasa 
tinggi tekanan 
darahku” 
 
“Tidak pernah 
saya” 
 
 
“Biasa tinggi 
tekanan darahku 
tapi tidak sering” 
 
“Kadang-kadang 
biasa tinggi 
tekanan darahku” 
 
“Ya pernah” 
 
“Kadang-kadang” 
 
“Pernah tapi tidak 
sering” 

Informan 
mengatakan 
bahwa sering 
mengalami 
hipertensi, 
kadang-kadang 
mengalami 
hipertensi tetapi 
tidak sering dan 
informan lain 
mengatakan 
bahwa tidak 
pernah 
mengalami 
hipertensi. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
sebagian besar 
mengalami 
hipertensi 
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MA 

 
“Pernah tapi tidak 
sering ji” 
 
“Nda pernah ji”  

 
“Nda pernah”  

3. Bagaimana 
kondisi 
keluarga 
yang telah 
anda bangun  

MD 
 

IM 
 

NM 
 

SR 
 

RN 
 

KL 
 

FR 
 
 
 

MA 

“Aman-aman ji” 
 
“Ya begitu mi” 
 
“Baik-baik ji 
selalu” 
 
“Tetap ja bahagia” 
 
“Ya baik”  
 
“Baik”  
 
“Ya namanya juga 
rumah tangga, 
kadang baik ji” 
 
 
“Ya begitu”  

“Aman-aman” 
 
“Ya begitu” 
 
“Baik-baik selalu” 
 
“Tetap bahagia” 
 
“Ya baik” 
 
“Baik” 
 
“Ya namanya juga 
rumah tangga, 
kadang baik ” 
 
“Ya begitu” 
 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa kondisi 
keluarganya 
aman-aman 
saja, Selalu 
bahagia dan 
informan lain 
juga 
mengatakan 
baik.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa kondisi 
keluarga yang 
telah dibangun 
baik-baik saja.  
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4. Setelah 
menikah 
apakah 
mengalami 
kendala  

MD 
 
 

IM 
 

NM 
 

SR 
 

RN 
 
 

KL 
 

FR 
 

MA 

“Ya sering, 
apalagi masih 
muda ki juga” 
 
“Nda ji ” 
 
“Ya begitu mi, 
pasti ada” 
 
“Nda ada ji” 
 
“Begitu mi, pasti 
ada kendalanya” 
 
“Ada” 
 
“Banyak sekali ki” 
 
“Sedikit ji 
kendalanya”  

“Ya sering, 
apalagi masih 
muda” 
 
“Nda ada” 
 
“Ya begitu, pasti 
ada” 
 
“Nda ada” 
 
“Begitu, pasti ada 
kendalanya” 
 
“Ada” 
 
“Banyak sekali” 
 
“Sedikit 
kendalanya”  

Informan 
mengatakan 
bahwa kondisi 
setelah menikah 
tetap mengalami 
kendala dan 
informan lain 
mengatakan 
bahwa tidak 
memiliki 
kendala. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa setelah 
menikah 
sebagian besar 
memiliki 
kendala. 

 

 Dimensi budaya  

No Informasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Pandangan 
jika tidak 

MD 
 

“Eh, nda ji” 
 

“Tidak juga”  
 

Informan 
mengatakan 

Dapat 
disimpulkan 
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segera 
menikah  

IM 
 

NM 
 
 

SR 
 
 
 

RN 
 
 

 
KL 

 
 
 
 
 
 

FR 
 
 
 

MA 

“Nda ji” 
 
Iya, itu juga 
kutakuti” 
 
 
“Ndalah, kan jodoh 
datang sendiri. 
Saya percaya itu” 
 
“Ya khawatir ki 
nanti ada ma ambe 
pacarta” 
 
 
“Ya termasuk 
dibilang juga 
khawatir, ada juga 
ragu-ragunya 
begitu toh. Kalau 
juga dibilang terlalu 
cepat ya ada tonji 
juga rasa 
menyesalnya” 
 

“Tidak juga”  
 
“Iya, itu juga yang 
saya takuti” 
 
“Tidak, jodoh itu 
datang sendiri. Saya 
percaya itu” 
 
“Ya khawatir karena 
nanti ada yang ambil 
pacarku” 
 
“Ya termasuk 
dibilang juga 
khawatir, ada juga 
ragu-ragunya. Kalau 
dibilang terlalu cepat 
ya ada juga rasa 
menyesal” 
 
“Sedikit khawatir 
nanti nda datang” 
 
 
“Nda terlalu” 

bahwa tidak 
merasa 
khawatir jika 
tidak segera 
menikah. 
Informan 
lainnya 
mengatakan 
bahwa mereka 
merasa 
khawatir jika 
tidak segera 
menikah 
karena takut 
jika pacarnya 
diambil orang 
lain. Salah satu 
informan 
mengatakan 
bahwa ia 
merasa 
khawatir jika 
tidak segera 
menikah 
namun juga 
merasa 

bahwa 
sebagian besar 
informan tidak 
merasa 
khawatir jika 
tidak segera 
menikah. 
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“Sedikit 
khawatirka, nanti 
nda ada betul 
datang” 
 
“Nda terlalu ji” 

menyesal jika 
terlalu cepat 
menikah. 

2. Pandangan 
jika menolak 
lamaran dari 
seseorang 

MD 
 
 
 
 
 
 

IM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Kalau ustadz-
ustadz saya lihat, 
katanya kalau kita 
tidak boleh 
menolak bagus 
agamanya itu ada 
katanya bede 
haditsnya” 
 
 
“Kalau pamali tidak 
ji kapang karena 
kalau na bilang 
ustadz toh kalau 
adami datang 
melamar tidak 
boleh sebenarnya 
apalagi kalau 
bagus akhlaknya, 

“Kalau ustadz-ustadz 
yang saya lihat, kata 
beliau kita tidak boleh 
menolak jika bagus 
agamanya dan itu 
ada haditsnya” 
 
“Kalau pamali 
mungkin tidak,  
karena ustadz bilang 
kalau sudah ada 
yang datang 
melamar sebenarnya 
tidak boleh ditolak 
apalagi kalau sudah 
bagus akhlaknya. Itu 
semua tergantung 
dari orangnya, 
apakah orangnya 

Sebagian 
besar informan 
mengatakan 
bahwa tidak 
baik menolak 
lamaran dari 
seseorang jika 
agama dan 
akhlaknya 
sudah bagus, 
juga tidak enak 
hati jika ditolak. 
Informan 
lainnya 
mengatakan 
bahwa tidak 
masalah jika 
ditolak kalau 
tidak disukai 

Dapat 
disimpulakan 
bahwa 
sebagian besar 
informan 
mengatakan 
buka pamali 
jika menolak 
lamaran dari 
seseorang, 
namun tidak 
baik jika 
menolak 
lamaran dari 
seseorang jika  
agama dan 
akhlaknya 
bagus.  
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NM 
 
 
 

SR 
 
 
 

RN 
 

KL 
 
 
 
 

 
 

FR 
 
 
 
 
 

tidak boleh. Tapi 
iya tergantung dari 
orangnya juga, 
baik itu orangnya 
bagus juga 
akhlaknya” 
 
 
 
 
“Ya kalau nda 
disuka ya bisa ki 
menolak” 
 
 
“Nda enak juga lah 
kalau dianu ditolak 
nda enak hati gitu” 
 
“Nda baik kapang” 
 
“Tidak tonji dibilang 
ada pamali, kan 
orang tua na bilang 
menurutmu saja 
baik. Mana baik 

baik dan juga bagus 
akhlaknya” 
 
“Ya kalau tidak 
disuka, kita bisa 
menolak” 
 
“Tidak enak juga 
kalau ditolak, tidak 
enak hati begitu” 
 
“Tidak mungkin” 
 
“Tidak juga pamali, 
karena orang tua 
bilang menurutmu 
saja mana baik”  
 
 
 
“Katanya mamaku, 
nda baik tolak kalau 
sudah ada yang 
datang jika baik 
akhalaknya dan 
agamanya” 

dan bukan 
merupakan 
pamali 
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MA 

menurutmu baik 
apa tidak” 
 
“Katanya amma’u, 
nda baik ki tolak 
kalau sudah ada 
yang datang 
apalagi kalau baik 
mi ji akhlaknya dan 
agamanya” 
 
 
“Nda baik ki” 

 
 
“Nda baik” 

3. Pandangan 
jika menikah 
lebih baik 
dengan 
keluarga 
terdekat 
karena akan 
menjaga 
garis 
keturunan  

MD 
 
 

IM 
 

 
 

NM 
 
 

SR 
 

“Tidak i, orang 
asing ji. 
 
 
“Tidak masalah ji 
asalkan baik ji 
akhlaknya, 
dikenalji orangnya” 
 
“Kalau dia 
keluargaku ya 
terserah saya” 

“Tidak, orang asing 
juga.  
 
“Tidak masalah asal 
baik akhlaknya dan 
orangnya juga” 
 
“Kalau dari keluarga 
saya, terserah saya”  
 
“Ya, terserah”  
 

Informan 
mengatakan 
bahwa tidak 
masalah jika 
menikah bukan 
dengan 
keluarga 
terdekat 
tergantung dari 
keputusan 
anaknya. 
Salah satu 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
sebagian besar 
informan 
memiliki 
pandangan 
tidak masalah 
jika menikah 
dengan orang 
lain (bukan 
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RN 

 
KL 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

FR 
 
 
 
 

MA 

 
“Ya terserahji  
 
 
“Orang lain ji” 
 
“Menurut 
pandangan ku 
tidak 
dipermasalahkan ji 
juga dengan 
keluarga terdekat, 
ya kalau memang 
jodoh mau diapa 
dari yang diatas ji 
juga karena tidak 
bisa ki juga 
melawan yang 
namanya takdir” 
 
“Ya lebih ii bagus 
kalau sama orang 
lain” 
 
“Tidak ji juga, 
menurutku orang 

 
“Orang lain” 
 
“Menurut pandangan 
saya, tidak masalah 
juga jika dengan 
keluarga terdekat, 
kalau memang sudah 
jodoh itu sudar di atur 
sama Allah karena 
kita tidak bisa 
melawan takdir”  
 
“Ya lebih bagus kalau 
sama orang lain” 
 
“Tidak, Menurut saya 
orang lain tidak 
masalah”  

informan 
mengatakan 
bahwa dengan 
orang lain jauh 
lebih baik. 

kelurga 
terdekat) 
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lain nda masalah ji 
juga” 
 

4. Pandangan 
jika orang 
tua 
mencarikan 
jodoh 

MD 
 
 
 
 
 
 

IM 
 
 
 
 
 
 
 

NM 
 
 
 
 

SR 
 

“Kalau saya dulu 
berpikir ya nanti-
nanti pi karena 
masih sekolah ka, 
tapi karena datang 
mi, Ya kuterima mi” 
 
 
“Saya toh 
tergantung ji orang 
tua ku karena tidak 
anu jeka saya 
kalau begitu, tidak 
apa dih tidak kayak 
anu saja jalani 
saja” 
 
 
“Tidak ku suka 
sebenarnya 
dijodohkan, mau 

“Kalau saya dulu 
berpikir nanti saja 
karena saya juga 
masih sekolah, tapi 
karena sudah 
datang, Ya saya 
terima”  
 
“Saya terserah dari 
orang tua, karena 
saya juga tidak 
mempermasalahkan 
hal seperti itu, dijalani 
saja” 
 
 
“Tidak saya suka 
dijodohkan, Saya 
lebih baik cari 
sendiri” 
 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
sebaiknya 
jodoh di cari 
sendiri. 
Informan 
lainnya juga 
mengatakan 
bahwa tidak 
masalah jika 
orang tua 
mencarikan 
jodoh. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
sebagian besar 
informan 
memiliki 
pandangan 
sebaiknya 
jodoh atas 
keputusan 
sendiri. Adapun 
orang tua yang 
mencarikan 
juga tidak 
masalah. 
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RN 
 
 

KL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

jaka saya cari 
sendiri” 
 
“Cari sendiri. 
Biasanya kan kalau 
dijodohkan ragu-
ragu ki kalau 
dijodoh-jodohkan 
kan, nda suka atau 
bagaimana nanti 
kedepannya kan 
runyam jadinya 
nda suka. Kalau 
cari sendiri kan 
selera ta masing-
masing” 
 
“Kita pilih sendiri itu 
nah, nda sesuai ki 
nanti” 
 
“Kalau menurutku 
toh kak, mending 
kita cari sendiri tapi 
lebih baik lagi ikut 
sama ortu kak, 

“Cari sendiri. 
Biasanya kalau 
dijodohkan nanti 
akan rumit 
kedepannya. Kalau 
cari sendiri berarti itu 
selera masing-
masing”  
 
 
 
“Kita pilih sendiri, 
nanti tidak sesuai” 
 
“Kalau menurut 
pandangan saya kak 
mending kita cari 
sendiri tapi lebih 
baiknya ikut sama 
orang tua kak, 
karena orang tua 
yang lebih tahu 
sifatnya karena 
orang tua tidak 
mungkin arahkan ke 
jalan yang salah, 
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FR 
 
 

MA 

karena ortu yang 
lebih tau sifatnya. 
Na kasih kenal ki 
itu orang karena 
tidak mungkin juga 
na bawaki ortu ke 
jalan yang salah, 
semua ortu mau 
anaknya bahagia 
walaupun bukan 
dari pilihannya 
sendiri karena dari 
kita ji juga yang 
menentukan hak 
tanpa paksaan ji 
juga”  
 
 
 
“Lebik kusuka ki 
saya kalau 
pilihannya ortuku” 
 
“Ya sembarang ji 
saya lebih baik cari 
sendiri tapi kalau 

semua orang tua 
mau anaknya 
bahagia walaupun 
bukan dari pilihan 
anaknya sendiri. Kita 
juga yang 
menentukan hak dan 
tanpa ada paksaan”  
 
“Lebih saya suka 
pilihan orang tuaku” 
 
“Ya terserah kalau 
saya, lebih baik cari 
sendiri tapi jika orang 
tua mau, ya diterima-
terima saja”  
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orang tua mau, ya 
diterima-terima 
saja mi”  

5. Pandangan 
terkait 
pernikahan 
dini 

MD 
 
 

 
IM 
 
 
 
 
 

NM 
 
 
 
 

SR 
 
 

 
 

RN 
 

“Ya menurutku 
tidak terlalu baik 
untuk kesehatan 
ta” 
 
“Nda baik apalagi 
nanti kalau 
melahirkan ki nanti 
anak ta jadi lahir 
prematur ki” 
 
 
“Nda baik ii, karena 
toh kalau terlalu 
cepat ki belum siap 
ka kurasa jadi ibu-
ibu” 
 
“Lebih bagus ki 
kalau tidak terlalu 
cepat menikah, 
repot sekali dirasa” 

“Menurutku tidak 
terlalu baik untuk 
kesehatan” 
 
“Nda baik, apalagi 
jika nanti melahirkan 
katanya anak akan 
lahir prematur” 
 
 
“Nda baik, karena 
terlalu cepat 
menikah, belum siap 
kurasa jadi ibu-ibu” 
 
“Lebih bagus jika 
tidak terlalu cepat 
menikah, karena 
bakalan repot” 
 
“Ya bagus” 
 

Informan 
mengatakan 
pandangan 
terkait 
pernikahan dini 
nda terlalu baik 
untuk 
dilakukan 
karena akan 
mengganggu 
kesehatan dan 
informan 
lainnya juga 
mengatakan 
nda baik 
karena akan 
melahirkan 
anak prematur  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pandangan 
terkait 
pernikahan dini 
yaitu dapat 
berdampak 
tidak baik untuk 
kesehatan.  
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KL 
 
 
 

 
FR 

 
 
 
 

MA 

 
“Ya bagus ji” 
 
“Nda terlalu bagus 
ii karena tidak bisa 
maki pergi-pergi 
jalan sama teman 
ta” 
 
“Menikah muda toh 
bagus ji, maumi 
diapa kalau cepat 
sekali datang 
jodoh” 
 
“Kalau menikah 
muda ki ada ji 
baiknya ada juga 
buruknya” 

“Nda terlalu bagus 
karena bisa pergi-
pergi jalan sama 
teman” 
 
“Menikah muda itu 
bagus, tapi mau 
bagaiman kalau 
sudah cepat datang 
jodoh” 
 
“Kalau menikah 
muda ada baiknya 
ada pula buruknya” 
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B. Informan (Orang Tua Anak yang Menikah Dini) 

 Pengetahuan terkait pernikahan dini 

No Informasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Pengertian 
pernikahan 
dini   

HT 
 
 
 

IS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

AT 
 

“Pernikahan dini 
ya pernikahan 
muda”  
 
 
“Kalau dulu saya 
tidak ada ji ditau, 
sekarang ji kan 
anu toh apa 
namanya tidak 
boleh katanya 
karena masih 
muda umurnya 
masih rawan kalau 
hamil apa toh 
melahirkan. 
Katanya bidan nda 
boleh katanya 
hamil kalau masih 
dibawah umur. 
Kalau memang 
juga dipikir 

“Pernikahan dini 
ya pernikahan 
usia muda”  
 
“Kalau dulu saya 
tidak ada yang 
ditau seperti itu, 
baru sekarang. 
Kata bidan kalau 
masih muda 
umurnya rawan 
kalau hamil dan 
melahirkan. 
Kalau dipikir juga 
alangkah 
bagusnya kalau 
sudah tepat 
umurnya” 
 
 
 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
pernikahan usia 
muda, juga 
pernikahan 
yang 
dijodohkan, 
serta 
pernikahan usia 
dini adalah jalan 
terbaik yang 
ditempuh. 
Informan 
lainnya 
mengatakan 
bahwa zaman 
dulu tidak ada 
penjelasan 
tentang 
pernikahan dini. 
Salah satu 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa sebagian 
besar informan 
tidak mengetahui 
pengertian 
pernikahan dini.  
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HS 

 
 
 
 

AF 
 

SM 
 
 

NH 
 
 

ID 

memang bagus 
kalau bagus mi 
umurnya toh 
mantapmi 
umurnya” 
 
“Bagaimana dih, 
Ya Alhamdulillah 
kayaknya itu lebih 
terbaik toh 
daripada pacar-
pacaran karena 
saya juga begitu 
ka dek berapa 
umurku, temanku 
duduk dikelas 1 
SMP” 
 
“Saya nda dulu 
nda dibawah 
umur. Rata-rata 
17 orang dulu” 
 
 
“Ai nda ku tau ii”  
 

 
“Bagaimana yah, 
Alhamdulillah 
mungkin itu yang 
terbaik daripada 
pacar-pacaran 
karena saya juga 
begitu dek saat 
temanku duduk 
dikelas 1 SMP”  
 
“Saya dulu tidak 
dibawah umur. 
Dulu rata-rata 
umur 17 tahun” 
 
“Tidak saya tahu” 
 
“Bukan itu 
pernikahan dini 
yang dijodohkan” 
 
“Pernikahan di 
usia muda” 
 
“Saya tidak tahu” 

informan tidak 
mengetahui 
pengertian 
pernikahan usia 
dini.  
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“Bukan itu 
pernikahan dini 
dijodohkan a?” 
 
“Menikah diusia 
muda toh” 
 
“Nda ku tau ii” 
 
 
 

2. Faktor 
penyebab 
pernikahan 
dini atau 
alasan 
menikah dini 

HT  
 
 
 
 
 
 
 

IS  
 
 
 

AT  
 

“ Keluarga dekat ji 
juga dan baik itu 
anak saya lihat ya 
dikasih cepat 
menikah takut 
jangan sampai 
kenapa-kenapa ii 
apalagi anak 
sekarang bebas 
sekali bergaul” 
“Kujodohkan ii, 
takutka ka kalau 
salah pilih ii” 
 

“Keluarga dekat 
dan baik saya 
lihat anak itu dan 
takut jangan 
sampai 
melakukan hal 
yang tidak 
diinginkan” 
 
 
 
“Saya jodohkan, 
saya takut kalau 
dia salah pilih”  

Informan 
mengatakan 
bahwa 
penyebab 
anaknya 
melakukan 
pernikahan dini 
karena adanya 
faktor 
perjodohan, 
suka sama suka 
dan ingin 
segera punya 
cucu. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
menikah usia 
dini disebabkan 
karena adanya 
perjodohan, 
suka sama suka 
dan ingin segera 
punya cucu dan 
menghindari 
pergaulan bebas 
.  
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HS 

 
 

 
 
 

AF 
 
 

SM 
 

NH 
 
 

ID  

 
“ Ya Mau ka punya 
cucu cepat” 
 
“Guru mengajinya, 
adeknya karena 
baik itu anak alim i, 
sabar”  
 
 
 
“Pacaran ii, selalu 
ii pi sigandeng” 
 
“Pacarnya” 
 
“Sikotta ii, ya 
disuruh tommi 
cepat menikah”  
 
“Dijodohkan ii 
cepat, Anu juga 
karena sekarang 
anak-anak nda 
bisa di anu toh nda 
bisa nda ditau 

 
“Ya, karena saya 
mau cepat punya 
cucu”  
 
“Guru 
mengajinya 
adeknya karena 
baik saya lihat itu 
anak dan alim”  
 
“Pacaran, selalu 
pergi boncengan”  
 
“Pacarnya”  
 
“Pacaran, ya 
disuruh cepat 
menikah”  
 
“Dijodohkan 
cepat, karena 
sekarang anak-
anak tidak ditau 
bagaimana kita 
selalu berpikiran 



149 
 

 

 

bagaimana diluar 
selalu ki berpikiran 
lain toh padahal 
mungkin nda 
papaji karena kan 
sekolah”  

yang lain padahal 
mungkin 
sebenarnya tidak 
kenapa-kenapa 
karena dia juga 
sekolah. 

3. Umur Ideal 
melakukan 
pernikahan 

HT 
 
 

IS 
 
 
 

AT 
 

HS 
 
 
 
 
 

AF 
 

SM 
 

“Kalau keluarga 
rata-rata 17 ji" 
 
“Kalau kudengar 
toh katanya 19 
tahun keatas” 
 
 
“Bukan 24?” 
 
“Ya kalau umur 
ideal itu ya yang 
20 begitu 20 
keatas 25 itu kan 
sudah dewasa ini 
itu kalau 25”  
 
 
“20 keatas” 

“Kalau keluarga 
rata-rata 17”  
 
“Kalau yang saya 
dengar katanya 
19 tahun keatas”  
 
“Bukan 24?” 
 
“Ya kalau umur 
ideal itu ya 20 
tahun keatas, 25 
itu sudah 
dewasa”  
 
“20 keatas” 
 
“25 lah” 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa usia 
ideal untuk 
menikah adalah 
17,19 tahun 
keatas, 20 
tahun keatas 
dan 25 tahun. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
belum 
mengetahui usia 
ideal untuk 
melakukan 
pernikahan.  
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NH 
 

ID  

 
“25 lah”  
 
“23 keatas toh”  
 
“24”  
 

“23 keatas toh” 
 
“24” 

 

 Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

No Informasi  Informan  Jawaban Terjemahan Reduksi  Kesimpulan  

1. Tanggapan 
saat anak 
memutuskan 
untuk 
menikah di 
usia dini  

HT 
 

IS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AT 
 

 

“Tidak ada ji”  
 
“Banyak yang 
terjadi sekarang 
perkawinan itu 
sebelum kawin 
toh hamil diluar 
nikah. Kebetulan 
ada yang lamar ii 
bagus juga 
ekonominya. 
Diterima mi. 
Syukur miki juga 
begitu”  
 

“Tidak ada”  
 
“Banyak yang 
terjadi sekarang 
perkawinan 
karena hamil diluar 
nikah. Kebetulan 
ada yang lamar 
dan ekonominya 
juga bagus jadi 
diterima. Kita juga 
bersyukur kalau 
sudah begitu”  
 

Sebagian besar 
tanggapan 
informan saat 
anaknya 
memutuskan 
untuk menikah 
usia dini yaitu 
menerima 
dengan 
pertimbangan 
demi kebaikan 
sang anak. Salah 
satu informan 
tidak memiliki 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
tanggapan 
informan saat 
anaknya 
memutuskan 
untuk menikah 
usia dini yaitu 
menerima 
dengan berbagai 
pertimbangan.  
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HS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AF 
  
 
 
 

SM 

“Ya nda ji, saya ji 
yang buru-buru 
nikahkan i”  
 
“Ya Cuma bilang 
sama saya sama 
bapaknya, dia 
kan bilang sama 
saya mau ada 
ada datang 
kesini lamar jadi 
saya sampaikan 
bapaknya. Terus 
dia ditanyai 
bapaknya, kalau 
kamu mau betul-
betul sudah nda 
mau sekolah ya 
suruh mi kesini 
kalau mau toh. 
Ya terserah 
kalau anak-anak 
suka sama suka 
orang tua kan 
begitu, daripada 
nanti 

“Ya tidak, saya 
yang buru-buru 
nikah kan”  
 
“Ya Cuma dia 
bilang sama saya 
dan bapaknya. Dia 
bilang sama saya 
ada yang mau 
datang melamar 
jadi saya 
sampaikan sama 
bapaknya. 
Kemudian dia 
ditanya bapaknya 
kalau betul-betul 
sudah tidak mau 
sekolah, ya 
silahkan suruh 
kesini kalau mau. 
Ya terserah kalau 
anak-anak suka 
sama suka orang 
tua kan begitu. 
Daripada 
kedepannya ada 

tanggapan 
apapun.  
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NH 

 
ID 

kedepannya ada 
ini itu. Itu 
gampangnya. 
 
 
 
“Ya awalnya 
sedih karena 
masih mauki 
kasih sekolah i” 
 
 
“Ya setuju miki” 
 
“Ya begitu mi” 
 
“Bilang ka dari 
anak-anak ji 
betulannya, 
kalau cuma saya 
nda ka juga 
kalau maumi ya 
mau meka juga”  
 

ini dan itu. Begitu 
saja mudahnya” 
 
“Ya awalnya 
merasa sedih 
karena saya masih 
mau 
menyekolahkan”  
 
“Ya setuju”  
 
“Ya begitu”  
 
“Saya bilang 
terserah dari anak-
anak saja, kalau 
sudah mau ya 
saya jua mau” 
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2.  Faktor 
pendorong 
anak menikah 
di usia dini  

HT 
 

IS 
 

AT 
HS 

 
 
 
 
 
 

AF 
 
 

SM 
 

NH 
 

ID 

“Ya dikasih 
kenal” 
 
“Mau sama mau” 
 
“Iya, jodohnya 
mi” 
“Kemauan anak, 
nda mungkin 
juga oleh orang 
tua. Orang tua 
mau jodohkan ini 
itu nanti kalau 
sudah bubar ah 
buah uang” 
 
“Iya” (Kemauan 
sendiri) 
 
 
“Sama-sama 
suka i” 
 
“Baku suka i” 
 

“Iya” (dikasih 
kenal) 
 
“Mau sama mau” 
 
“Iya, sudah 
jodohnya” 
“Kemauan anak, 
tidak mungkin juga 
oleh orang tua. 
Orang tua mau 
jodohkan nanti 
kalau sudah bubar 
buang uang”  
 
“Iya” (Kemauan 
sendiri) 
 
“Sama-sama 
suka”  
 
“Saling suka” 
 
“Iya” (Kemauan 
orang tua dan 
keluarga)  

Sebagian besar 
informan 
mengatakan 
bahwa anaknya 
menikah usia dini 
karena kemauan 
sendiri. Informan 
lainnya 
mengatakan 
bahwa anaknya 
diperkenalkan 
terlebihdulu, juga 
karena adanya 
kemauan orang 
tua dan keluarga. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa faktor 
pendorong anak 
menikah usia 
dini karena 
faktor kemauan 
sendiri dan 
diperkenalkan 
oleh orang tua 
(dijodohkan).  
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“Iya” (Kemauan 
orang tua dan 
keluarga” 

 

3. Cara agar 
anak dapat 
menikah sah 
secara agama 
dan negara  

HT 
 
 

IS 
 

AT 
 
 

HS 
 

AF 
 
 
 
 

SM 
 

NH 
 
 
 

ID  

“Kurang tau ka 
juga, omnya ji yg 
urus”  
 
“Di sidang dulu” 
 
“Tidak ku tau 
juga tantenya ini”  
 
“Melapor ki dulu”  
 
“Ikut sidang ki, 
disitu mi juga 
banyak ditau 
informasi” 
 
 
“Didaftar ii dulu” 
 
“Di daftarkan 
disana juga ke 

“Kurang tau, 
omnya yang pergi 
urus” 
 
“Di sidang dulu”  
 
“Tidak saya tahu, 
tantenya ini” 
 
“Melapor dulu”  
 
“Ikut sidang dan 
pada saat itu juga 
banyak informasi 
yang di tahu” 
 
“Didaftarkan dulu”  
 
“Di daftarkan 
dipengadilan juga, 
kemarini di sidang” 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa agar 
menikah sah 
secara agama 
dan negara 
terlebih dahulu 
dilakukan sidang 
di pengadilan, 
juga dilaporkan 
ke KUA. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa cara agar 
anak dapat 
menikah sah 
secara agama 
dan negara 
adalah terlebih 
dahulu sidang di 
pengadilan dan 
dilaporkan ke 
KUA. 
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pengadilan. Di 
sidang kemarin” 
 
“Iya” (Dilapor di 
KUA) 
 

“Iya” (Dilapor di 
KUA) 

4.  Jumlah 
pendapatan 
selama 
sebulan  

HT 
 
 

IS 
 

AT 
 
 
 
 

HS  
 
 

AF 
 
 

 
 

SM 

“ Mendekat anu 
kapang 6”  
 
“5 juta”  
 
“100 lebih 1 
harinya, 
biasanya nda 
hari-hari ki, 3x 
kapang 1 
minggu di”  
 
 
“500 ribu lah, 
itupun kalau 
jualannya laku ji”  
 
“ Dari suami, 
nelayan ji, itupun 

“Hampir 6 juta”  
 
 
“5 Juta”  
 
“100 lebih 1 
harinya,biasanya 
tidak hari-hari. 3x 
mungkin 1 minggu. 
 
“500 ribu, itupun 
jika jualannya 
habis”  
 
“Dari suami, 
nelayan, itupun 
kadang tidak 
menentu”  
 

Informan 
mengatakan 
bahwa jumlah 
pendapatan 
selama sebulan 
berkisar 500 ribu 
hingga 6 juta. 
Informan lainnya 
juga mengatakan 
bahwa 
pendapatannya 
tidak menentu 
dikarenakan 
pekerjaan yang 
juga tidak 
menentu.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
memiliki 
pendapatan 
berkisar 500 ribu 
hingga 6 juta. 
Adapun 
informan lainnya 
memiliki 
pendapatan 
yang tidak 
menentu 
dikarenakan 
pekerjaan yang 
juga tidak 
menentu.  
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NH  
 

ID  

kadang tidak 
menentu ki”  
 
 
“Biasa ta 1 hari 
hanya 35 ribu ji” 
 
 
“Nda banyak ji”  
 
“Ya biasa itu 
hitungan 150 
perharinya”   

 
“Biasa 1 hari 
hanya 35 ribu”  
 
 
“Tidak banyak”  
 
“Ya biasa hitungan 
150 perharinya”  

 

 Dampak Pernikahan Dini  

No Informasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan 

1. Setelah 
melakukan 
pernikahan dini 
akan 
menyebabkan 
anemia 

HT 
 

IS 
 

AT  
 
 

HS 
 

“Menyebabkan ii”  
 
“Kurang tau ka 
juga itu”  
 
“Anak u sering ii 
kurang darah” 
 

“Menyebabkan”  
 
“Saya kurang 
tau”  
 
“Anak saya 
sering kurang 
darah” 
 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
pernikahan dini 
dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
anemia dan 
informan lain juga 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa sebagian 
besar 
pernikahan dini 
dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
anemia. 
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AF 

 
SM 

 
 
 
 

NH 
 
 

ID 

“Menyebabkan ii 
kapan” 
 
 
“Iya 
menyebabkan”  
 
“Na bilang 
tantenya 
menyebabkan i 
bede, apa i anu 
sering i kurang 
darah” 
 
“Ya 
menyebabkan 
anemia” 
 
“Nda ku tau i”  
 

“Menyebabkan 
sepertinya”  
 
“Iya 
menyebabkan” 
 
“Tantenya bilang 
menyebabkan 
katanya, karena 
si dia sering 
kurang darah” 
 
“Ya 
menyebabkan 
anemia” 
 
“Tidak saya tahu” 
 

mengatakan 
bahwa dia tidak 
mengetahuinya.  

2. Usia berapa 
anak menikah 
dini 

HT 
 

IS 
 

AT 

“16 tahun ii” 
 
“17 tahun i 
kapan”  
 

“16 tahun” 
 
“Sepertinya 17 
tahun”  
 

Sebagian besar 
informan 
mengatakan 
bahwa usia anak 
menikah dini 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa usia 
anak menikah 
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HS 
 

AF 
 

SM 
 

NH 
 
 
 

ID 

“Nda lulus i SMP, 
15 kapan?  
 
“Umur 16 i” 
 
“ Kayaknya 17” 
 
“17 i” 
 
“Kelas dua SMP 
menikah mi, 15 
tahun i” 
 
 
“16 tahun i”  
 

“Tidak lulus SMP, 
15 tahun 
sepertinya? 
 
“Umur 16”  
 
“Sepertinya 17” 
 
“17’  
 
“Kelas dua SMP 
sudah menikah, 
15 tahun” 
 
“16 tahun” 
 
 

tidak lulus SMP 
dan informan lain 
mengatakan 
bahwa umurnya 
18 tahun 
kebawah.  

dini dibawah 
umur 18 tahun  

3. Pandangan 
mengapa 
dinikahkan 
secara dini 

HT 
 

IS 
 
 

AT 
 

HS 

“Karena mau mi”  
 
“Ya datang mi 
jodohnya dek”  
 
“Ya nda ji” 
 

“Karena sudah 
mau”  
 
“Ya sudah datang 
jodohnya, dek”  
 
“Ya tidak”  
 

Informan 
mengatakan 
pandangan 
mengapa 
dinikahkan 
secara dini 
karena sudah 
ada yang lihat 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pandangan 
dinikahkan 
secara dini 
karena 
kemauan orang 
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AF 
 

SM 
 
 

 
 
 

NH 
 
 

ID 

“Karena ada mi 
yang liat baik, 
makanya 
dinikahkan mi”  
 
“Sama-sama 
mau mi” 
 
“Bilangka sama 
bapaknya kasih 
menikah mi, 
karena nda mau ji 
sekolah” 
 
 
“Ya, dicarikan i 
yang dekat-
dekat” 
 
“Ya mau mi juga”  
 
 

“Karena sudah 
ada yang lihat 
baik, maka 
nikahkan”  
 
“Sama-sama 
mau”  
 
“Saya bilang 
sama bapaknya 
nikahkah saja, 
karena dia sudah 
tidak mau 
sekolah”  
 
 
“Ya, saya carikan 
yang dekat-
dekat”  
 
“Karena sudah 
mau”  
 

baik anaknya, 
sama-sama suka 
dan informan lain 
mengatakan 
bahwa 
dinikahkan 
karena sudah 
tidak sekolah  

tua dan 
kemauan anak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Dimensi Budaya  
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No Infomasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan  

1. Pandangan 
jika anak 
tidak segera 
menikah  

HT 
 

IS 
 
 

AT 
 

HS 
 

AF 
 

SM 
 
 
 
 
 
 
 

NH 
 

ID  

“Nda ada ji”  
 
“Jadi beban pikiran 
ji juga” 
 
“Ya begitu mi”  
 
“Ya sedihki juga” 
 
“Bagaimana dih”  
 
“Kalau sudah 
halangan kan kalau 
lambat menikah 
orang tua akan 
akan khawatir 
sekali. Semua 
khawatir kalau 
punya anak 
perempuan”  
 
 
“Khawatir ki”  
 

“Tidak ada”  
 
“Jadi beban 
pikiran juga”  
 
“Ya begitu”  
 
“Ya sedih juga”  
 
“Bagaimana 
yah”  
 
“Kalau sudah 
halangan kalau 
lambat menikah 
orang tua akan 
khawatir. Semua 
khawatir kalau 
punya anak 
peremupuan”  
 
“Khawatir”  
 

Sebagian besar 
informan 
mengatakan bahwa 
jika segera menikah 
akan menjadi beban 
pikiran dan merasa 
khawatir apalagi itu 
anak perempuan. 
Informan lainnya 
mengatakan tidak 
merasa khawatir 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pandangan 
orang tua jika 
anak tidak 
segera 
menikah yaitu 
merasa 
khawatir dan 
akan menjadi 
beban pikiran.  
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“Ya begitu mi 
khawatir”  

“Ya begitu, 
khawatir”  

2. Pandangan 
jika menolak 
lamaran 
seseorang 

HT 
 

IS 
 

AT 
 

HS 
 
 
 
 
 

AF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Saya toh nda ji” 
 
“Tidak ada ji” 
 
“Nda ji”  
 
“Ya tidak ji, ya 
sesuatu dengan 
anu saja kalau 
memang. Tidak 
pernah ada 
keluarga bilang 
ditolak keluarga 
begitu”  
 
“Kan na bilang 
orang kalau cukup 
mi 3x tidak bisa 
miki menolak, ya 
kita berdoa saja ini 
yang satu gagal mi 
insyaAllah 
diusahakan yang 

“Kalau saya 
tidak”  
 
“Tidak ada”  
 
“Tidak”  
 
“Tidak ada, 
disesuaikan 
saja. Tidak 
pernah juga ada 
keluarga yang 
menolak seperti 
itu”  
 
“Orang bilang 
kalau sudah 
cukup 3x kita 
sudah tidak bisa 
menolak, ya kita 
berdoa saja 
yang satu sudah 
gagal insyaAllah 

Sebagian besar 
informan 
mengatakan bahwa 
tidak masalah jika 
menolak dari 
lamaran seseorang. 
Salah satu informan 
mengatakan bahwa 
jika sudah mencapai 
3x maka sudah tidak 
baik jika menolak.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
sebagian 
besar orang 
tua tidak 
memiliki 
pandangan 
buruk jika 
menolak 
lamaran dari 
seseorang 
(tidak pamali).  
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SM 
 
 
 
 
 
 
 
 

NH 
 
 
 
 

ID 

kedua 
kemauannya 
mereka mi”  
 
 
 
 
“Kalau anak nda 
sama suka ya 
kalau ditolak kan 
nda papa. Nda ada 
pamalinya toh 
kalau orang tua 
suka anak-anak 
nda suka ya 
bagaimana nda 
bisa juga”  
 
 
“Ya nda papa ya 
belumpi jodohnya 
kalau anui toh”  
 
 
 
“Nda ji pamali”  

yang kedua 
diusahakan 
kemauannya 
mereka saja”  
 
“Kalau anak 
tidak suka kalau 
ditolak tidak apa-
apa. Tidak ada 
pamali kalau 
anak tidak suka. 
Kalau orang tua 
suka anak-anak 
tidak suka tidak 
bisa juga” 
 
“Ya tidak apa-
apa berarti 
belum berjodoh 
kalau begitu”  
 
“Tidak pamali”  
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3. Pandangan 
jika lebih 
baik 
dinikahkan 
dengan 
keluarga 
terdekat 
karena akan 
menjaga 
garis 
keturunan 

HT 
 

IS 
 
 
 
 

AT 
 
 
 
 
 

 
HS 

 
AF 

 
 

SM 
 
 
 

NH 
 
 

“Tidak ji kalau 
saya”  
 
“ Tidak masalah ji 
kalau begitunya, 
yang penting 
sifatnya bagus 
agamanya”  
 
“Kalau saya nda 
masalah ji sama 
orang lain yang 
penting ku tau juga 
latar belakangnya 
orang bagaimana”  
 
 
“Nda ji kalau saya”  
 
“Bukan, yang 
penting baik sama 
baik” 
 
“Nda 
kupermasalahkan ji 

“Tidak juga”  
 
“Tidak masalah 
kalau begitu, 
yang penting 
sifat dan 
agamanya 
bagus”  
 
“Kalau saya 
tidak masalah 
sama orang lain 
yang penting 
saya tau juga 
latar belakang 
dan orangnya 
bagaimana”  
 
“Tidak kalau 
saya” 
 
“Bukan, yang 
penting baik 
sama baik”  
 

Sebagian informan 
mengatakan bahwa 
tidak masalah jika 
anak menikah 
dengan orang lain 
(bukan keluarga 
terdekat) tetapi tahu 
latar belakangnya 
bagaimana. Salah 
satu informan 
mengatakan bahwa 
tidak 
mempermasalahkan 
hal itu. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa semua 
informan tidak 
masalah jika 
anaknya 
menikah 
dengar orang 
lain atau bukan 
dengan 
keluarga 
terdekat.  
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ID saya yang penting 
baik ji”  
 
“Sembarang ji 
saya”  
 
 
“Tidak ji”  

“Saya tidak 
permasalahkan 
yang penting 
baik’  
 
“Terserah kalau 
saya”  
 
“Tidak juga”  

4. Pandangan 
jika anak 
sebaiknya 
dijodohkan 
atau 
dicarikan 
jodoh 

HT 
 

IS 
 

AT 
 
 

HS 
 
 
 
 
 
 
 

 

“Kalau saya nda ji”  
 
“Sembarang ji”  
 
“Ya bagaimana di, 
nda ji kalau saya” 
 
“Kalaupun 
pilihanya sendiri 
memang ditau 
orangnya kalau 
saya anunya 
pokoknya baik 
agamanya baik apa 
semuanya, tidak 
masalah ji”  

“Kalau saya 
tidak”  
 
“Terserah”  
 
“Ya bagaimana 
yah, tidak kalau 
saya”  
 
“Kalaupun itu 
pilihannya 
sendiri tetapi 
harus ditau 
terlebih dulu 
orangnya. Kalau 
saya yang paling 

Sebagian besar 
informan 
mengatakan bahwa 
biar anak sendiri 
yang memilih 
jodohnya sendiri. 
Satu informan 
lainnya tergantung 
dari keputusan 
keluarga.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa orang 
tua tidak 
masalah jika 
anak mencari 
jodohnya 
sendiri.  
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AF 
 
 

SM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NH 
 

ID 

 
 
“Biarmi kapan dia 
cari sendiri”  
 
“Ya biar anak 
sendiri yang 
memilih nda 
mungkin juga kalau 
orang tua mau 
pilihkan itu nda 
suka anak lari 
bagaimana pigi 
nda anu juga, biar 
anak sendiri. Biar 
jeleknya 
bagaimana kalau 
itu to dia na suka”  
 
 
 
 
“Dari keluarga ji”  
 
“Ya biarmi dia 
sendiri, nanti kalau 

penting 
agamanya. Jadi 
tidak masalah”  
 
“Biar saja dia 
yang cari sendiri”  
 
“Ya biar anak 
sendiri yang 
memilih tidak 
mungkin orang 
tua juga mau 
pilihkan. Nanti 
kita mau pilihkan 
anak tidak suka 
kemuadian pergi 
itu tidak bisa 
juga. Biar anak 
sendiri, biar 
jeleknya 
bagaimana 
kalau dia sudah 
suka ya 
terserah”  
 
“Dari keluarga”  
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dijodohkan baru 
tidak bahagia i, 
orangtuanya lagi 
disalahkan.  
 
 
 

 
“Ya biar dia 
sendiri saja yang 
memilih, jangan 
sampai 
dijodohkan tapi 
tidak bahagia 
juga di rumah 
tangganya, nanti 
orang tua juga di 
salahkan kalau 
tidak bahagia”  

5. Pandangan 
terkait 
pernikahan 
dini  

HT 
 
 

 
IS 
 
 
 
 

AT 
 

HS 
 

“Lebih baik ki 
kayaknya kalau 
nda nikah dini di”  
 
 
“Lebih bagus mi 
kayaknya kalau 
sesuai umurnya 
kalau menikah mi”  
 
“Lebih bagus toh” 
 

“Lebih baik kalau 
tidak menikah 
dini yah” 
 
“Lebih bagus 
sepertinya kalau 
sesuai umur 
kalau menikah”  
 
“Lebih bagus”  
 
“Kalau saya 
tidak terlalu baik 

Sebagian besar 
informan 
mengatakan bahwa 
pandangan terkait 
pernikahan dini tidak 
baik untuk dilakukan, 
lebih bagus jika 
sesuai umur baru 
menikah dan 
informan lainnya 
mengatakan jangan 
terlalu buru-buru 
untuk menikah 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa orang 
tua 
mengatakan 
bahwa lebih 
baik untuk 
tidak menikah 
dini karena 
akan 
mengganggu 
kesehatan dan 
mental jika 
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AF 
 
 

SM 
 
 
 
 
 

NH 
 
 
 

ID 

“Kalau saya toh 
nda terlalu baik 
kalau menikah dini, 
belum siap 
semuanya apalagi 
kesehatannya 
anak-anak” 
 
 
“Nda baik juga 
kalau terlalu cepat 
menikah di” 
 
“Katanya toh kalau 
menikah dini maki, 
apalagi kalau 
melahirkan ki nanti 
lahir prematur ki 
anak”  
  
“Ya kalau saya 
jangan mi buru-
buru dulu”  
 
“Ya sebaiknya 
sesuaimi umurnya 

menikah dini, 
belum siap 
semuanya 
apalagi 
kesehatan anak-
anaknya” 
 
 
“Tidak terlalu 
baik kalau cepat 
menikah”  
 
“Katanya kalau 
menikah dini, 
apalagi jika 
melahirkan nanti 
anaknya akan 
lahir prematur”  
 
“Ya kalau saya 
jangan buru-
buru dulu”  
 
“Ya sebaiknya 
sesuai umurnya 
baru menikah, 

karena jika terlalu 
cepat akan 
menggangu 
kesehatan dan juga 
mental  

terlalu cepat 
menikah.  
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baru nikah, kalau 
menikah cepat nda 
terlalu baik ji juga 
apalagi kesehatan 
mental ta"  

jika menikah 
cepat tidak 
terlalu baik juga 
apalagi 
kesehatan 
mental kita”  

 

C. Informan (Tokoh masyarakat, Tokoh agama dan Pihak KUA)  

 Pengetahuan terkait pernikahan dini  

No Informasi Informan  Jawaban Terjemahan Reduksi Kesimpulan  

1. Pemahaman 
tentang 
pernikahan 
dini  

AD 
 
 
 
 
 
 
 

LA 
 
 
 
 
 
 

“Jadi menurutku 
dek, 
pemahamanku 
terkait pernikahan 
diusia dini adalah 
anak-anak yang 
belum cukup umur 
untuk menikah”  
 
 
“Menikah dini atau 
tidak cukup umur 
untuk menikah, 
maksimalnya 
menikah itu 20 

“Jadi menurut 
saya dek, 
pemahaman saya 
terkait pernikahan 
diusia dini adalah 
anak-anak yang 
belum cukup 
umur untuk 
menikah”  
 
“Menikah dini 
atau tidak cukup 
untuk untuk 
menikah, 
maksimalnya 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
pernikahan dini 
adalah anak-
anak yang 
belum cukup 
umur untuk 
dinikahkan, 
maksimal usia 
20 tahun baru 
bisa dinikahkan 
dan informan 
lain 
mengatakan 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa semua 
informan 
mengetahui 
terkait 
pernikahan dini.  
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AR tahun baru bisa 
dinikahkan”  
 
 
“Pernikahan dini itu 
sangat tidak 
dianjurkan atau 
menikah tidak 
sesuai dengan 
syarat yang telah 
ditentukan. 
Pernikahan dini itu 
dek adalah 
menikah dibawah 
usia 18 tahun”  

menikah itu di 
usia 20 tahun 
baru bisa 
dinikahkan”  
 
‘Pernikahan dini 
itu sangat tidak 
dianjurkan atau 
menikah tidak 
sesuai dengan 
syarat yang telah 
ditentukan. 
Pernikahan dini 
itu dek adalah 
menikah dibawah 
usia 18 tahun”  

bahwa 
pernikahan dini 
adalah 
pernikahan 
yang dibawah 
umur 18 tahun. 

2. Alasan 
menikah dini  

AD 
 
 
 
 
 

LA 
 
 

“Rata-rata 
mungkin dek 
alasannya dari 
kelurganya ji yang 
tahu”  
 
 
 

“Rata-rata 
mungkin dek, 
alasannya dari 
keluarganya yang 
tahu” 
 
“Kebanyakan itu 
dek, mau cepat-

Informan 
mengatakan 
bahwa alasan 
melakukan 
pernikahan dini 
yaitu karena 
ingin cepat-
cepat, dari 
keluarganya 

Dapat 
disimpulkan 
alasan 
melakukan 
pernikahan dini 
yaitu karena 
dijodohkan dan 
ingin cepat-
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AR 

“Kebanyakan itu 
dek, mau mi cepat-
cepat untuk 
menikah”  
 
“Ya dek alasannya 
mungkin kembali 
lagi kekeluarganya 
mungkin ada 
beberapa 
dijodohkan 
keluarganya”  
 

cepat untuk 
menikah” n 
 
“Ya dek 
alasannya 
mungkin kembali 
lagi 
kekeluarganya 
mungkin ada 
beberapa 
dijodohkan 
keluarganya” 
 
  

yang 
mengetahui 
dan informan 
lainnya 
mengatakan 
bahwa akibat 
dijodohkan. 

cepat untuk 
menikah.  

3. Umur ideal 
untuk 
melakukan 
pernikahan 

AD 
 
 
 

LA  
 
 

AR  

“Umur idealnya 
untuk menikah itu 
dek 21 tahun ideal 
sekali mi itu”  
 
“21 tahun idealnya 
dek”  
 
 
“Untuk umur 
idealnya menikah 

“Umur ideal untuk 
menikah itu dek 
21 tahun ideal 
sekali itu”  
 
“21 tahun 
idealnya dek”  
 
“Untuk umur 
idealnya menikah 
dek kalau 

Informan 
mengatakan 
bahwa usia 
ideal untuk 
menikah 21 
tahun dan 25 
tahun. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa usia 
ideal untuk 
menikah bagi 
perempuan 21 
tahun dan laki-
laki 25 tahun  
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dek kalau 
perempuan 21 
tahun sedangkan 
laki-laki 25 tahun”  
 

perempuan 21 
tahun sedangkan 
laki-laki 25 tahun”  
 
 

 

 Faktor penyebab pernikahan dini  

No Informasi Informan  Jawaban Terjemahan Reduksi  Kesimpulan  

1. Penyebab 
masyarakat 
Kelurahan 
Rangas 
melakukan 
pernikahan 
dini  

AD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Kalau rata-rata 
orang yang 
pernikahan dini itu 
dia rata-rata 
masih sekolah. 
Faktor-faktor 
biasanya pemicu 
itu karena 
pergaulan bebas, 
Perjodohan. Rata-
rata memang, 
cuman umumnya 
2 faktor, 
perjodohan dan 
pergaulan bebas” 
Kalau itu dek rata-

“Kalau rata-rata 
orang yang 
melakukan 
pernikahan usia 
dini itu masih 
sekolah. Faktor 
yang biasanya 
menjadi pemicu 
itu karena 
pergaulan bebas 
dan perjodohan. 
Rata-rata seperti 
itu, umumnya ada 
2 faktor yaitu 
perjodohan dan 
pergaulan bebas”  

Informan 
mengatakan 
bahwa faktor 
penyebab 
masyarakat 
Kelurahan 
Rangas 
melakukan 
pernikahan dini 
yaitu karena 
adanya 
perjodohan, 
pergaulan 
bebas, dan 
faktor suka 
sama suka. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa faktor 
penyebab 
masyarakat 
Kelurahan 
Rangas 
melakukan 
pernikhan dini 
yaitu karena 
perjodohan, 
pergaulan bebas, 
faktor suka sama 
suka, serta 
adanya 
kekhwatiran dari 
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LA 
 
 
 
 
 

rata orang tua itu, 
ingin ki cepat 
anaknya menikah 
apalagi kalau 
pacaran mi, 
khatawatirnya 
orang tua jauh 
lebih besar ki 
dalam agama saja 
dek bilang bahwa 
zina itu dilarang 
maka orang tua 
remaja takut ki 
anaknya kenapa-
kenapa, jadi 
dikasih cepat mi 
menikah jangan 
sampai jadi 
pembicaraan 
orang lagi apalagi 
sekarang banyak 
hamil diluar nikah 
nah itu yang 
ditakutkan.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Menurut saya 
yah, mungkin 
karena 
pergaulan. Selain 
itu, tingkat 

Selain itu juga 
adanya 
kekhawatiran 
orang tua 
memilih jalan 
untuk 
menikahkan 
anaknya agar 
terhindar dari 
perzinahan atau 
hal-hal yang 
tidak diinginkan. 

orang tua 
terhadap 
anaknya dan 
juga perzinahan. 
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AR 

 
 
“Menurut saya 
yah, mungkin 
karena pergaulan. 
Selain itu, tingkat 
kekhawatiran 
bapak-bapak 
disini termasuk 
saya yakin diluar 
sana juga. 
Makanya kalau 
adami yang baku 
bonceng-bonceng 
dikasih menikah 
saja, itu yang 
pertama. Adapun 
yang kedua 
menurut saya itu 
karena 
pedangang 
kadang berpikir, 
pikirannya itu 
pendek kan. 
Maksudnya 
apalagi kalau 

kekhawatiran 
bapak-bapak 
disini, saya yakin 
diluar sana juga. 
Makanya kalau 
sudah bonceng-
boncengan 
dinikahkan saja, 
itu yang pertama. 
Adapun yang 
kedua menurut 
saya itu karena 
pedangang 
kadang berpikir, 
apalagi kalau 
perempuan mau 
bagaimana pun 
akan tetap 
kembali menjual 
di toko. Jadi 
sebenarnya yang 
mau diperbaiki itu 
adalah 
pandangan 
masyarakat 
terkait itu, 
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perempuan mau 
gimana tetap lari 
menjual lagi kan 
tetap lari ke toko. 
Jadi itu 
sebenarnya mau 
diperbaiki 
sebenarnya 
pandangan 
masyarakat disitu, 
padahal lebih 
bagus kita kuliah 
dulu kan”  
 
“Itu tadi ya 
menghindari suka 
sama suka itu. Itu 
penyebabnya. 
Jadi umpamanya 
mereka sudah 
katakanlah 
mereka sudah 
putus sekolah, 
sehingga putus 
sekolah itu tentu 
tidak ada jalan lain 

padahal mungkin 
lebih bagus kalau 
kita kuliah dulu”  
 
“Itu tadi ya 
menghindari suka 
sama suka. Itu 
penyebabnya. 
Jadi misalnya 
mereka sudah 
putus sekolah, 
sehingga putus 
sekolah itu tentu 
tidak ada jalan 
lain artinya bahwa 
pasti pemikiran 
mereka berujung 
ke rumah tangga. 
Kemudian orang 
tua juga mau 
melanjutkan 
pendidikan tapi 
terbatas ekonomi. 
Jadi itu jalan 
untuk 
mengamankan, 
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dalam arti bahwa 
pasti pemikiran 
mereka itu pasti 
ujung-ujungnya ke 
rumah tangga. 
Kemudian orang 
tua juga mau 
melanjutkan 
pendidikan 
terbatas ekonomi. 
Jadi dengan itu 
sendirinya tentu 
artinya jalan untuk 
dan dalam agama 
juga mengakatan 
zini itu tidak baik 
untuk dilakukan, 
nah jadi orang tua 
itu dek rata-rata 
dikasih cepat 
anaknya menikah 
untuk  
mengamankan 
dalam arti bahwa 
orang tua juga 
tidak terbebani 

artinya orang tua 
juga tidak 
terbebani untuk 
menghindari yang 
namanya 
perzinahan, itu 
salah satu alasan 
orang tua”  
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untuk 
menghingdari 
yang namanya 
perzinahan. Itu 
salah satu alasan 
orang tua”  

2. Langkah 
untuk 
mencegah 
terjadinya 
pernikahan 
dini  

AD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

LA 
 

“Sosialisasi 
dampak-dampak 
daripada 
pernikahan dini 
seperti apa” 
 
“Kalau tokoh 
agama itu dia 
berupa 
pencerahan”  
 
 
“Jadi agama, 
kesehatan, 
pemerintah sama 
instansi yang 
terkait kayak 
BKKBN sama 
KUA kan  

“Sosialisasi 
dampak-dampak 
daripada 
pernikahan dini 
seperti apa”  
 
“Kalau tokoh 
agama itu dia 
berupa 
pencerahan”  
 
“Jadi bidang 
agama, 
kesehatan, 
pemerintahan 
sama instansi 
yang terkait 
seperti BKKBN 
dan KUA 

Informan 
mengatakan 
bahwa langkah 
yang dilakukan 
untuk 
mencegah 
pernikahan dini 
yaitu melakukan 
sosialisasi 
terkait dampak 
pernikahan usia 
dini, juga 
berupa 
pencerahan dan 
bimbingan pra 
nikah dengan 
melibatkan dari 
tokoh agama, 
bidang 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa langkah 
yang ditempuh 
untuk mencegah 
pernikahan dini 
yaitu melakukan 
sosialisasi, 
pencerahan, dan 
bimbingan pra 
nikah dengan 
melibatkan tokoh 
agama, pihak 
kesehatan, 
pemerintahan, 
dan instansi 
terkait seperti 
BKKBN dan 
KUA. Langkah 
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AR 

 
memang harus 
dilibatkan”  
 
“Kalau 
berkeinginan mau 
sebenarnya tapi 
untuk saat ini 
belum ada”  
 
“Kalau kita 
khususnya di KUA 
kan ada istilahnya 
dari Bimas 
Kementrian 
Agama 
Kabupaten, ada 
program 
melakukan 
sosialisasi berupa 
bimbingan pra 
nikah yang 
diadakan di 
sekolah-sekolah”  

memang harus 
dilibatkan”  
 
“Kalau 
berkeinginan mau 
sebenarnya untuk 
saat ini belum 
ada”  
 
“Kalau kita 
khususnya di 
KUA ada dari 
Bimas 
Kementrian 
Agama 
Kabupaten 
program 
melakukan 
sosialisasi berupa 
bimbingan pra 
nikah yang 
diadakan di 
sekolah-sekolah”  
 

kesehatan, 
pemerintah, dan 
instansi terkait 
seperti BKKBN 
dan KUA. Salah 
satu informan 
mencegah 
pernikahan dini 
melalui 
penyampaian 
kepada 
muridya, namun 
belum bekerja 
sama dengan 
pihak terkait.  

yang sudah 
dilakukan yang 
sudah cukup 
efektif karena 
dapat menekan 
terjadinya 
pernikahan usia 
dini.  
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3. Langkah yang 
ditempuh agar 
permohonan 
dispensasi 
nikah 
dikabulkan 
oleh 
pengadilan 
agama  

AD 
 
 
 
 

LA 
 
 

AR 
 

“Rata-rata seperti 
itu di sidang untuk 
mendapatkan 
legalitas dari 
negara”  
 
“Disidang dulu, 
dikasih masukan”  
 
“Dia harus 
melapor, orang 
tuanya harus 
melapor ke 
pengadilan. Jadi 
pihaknya itu orang 
tuanya kedua-
duanya, umpanya 
orang tuanya 
masih hidup dua-
duanya, orang 
tuanya sendiri 
yang harus 
melapor dengan 
yang 
bersangkutan 
maksudnya 

“Rata-rata seperti 
itu di sidang untuk 
mendapatkan 
legalitas dari 
negara”  
 
“Disidang dulu, 
diberikan 
masukan”  
 
“Dia harus 
melapor dan 
orang tuanya juga 
harus melapor ke 
pengadilan. Jadi 
kedua belah 
pihaknya itu 
orang tua dari 
kedua belah 
pihak misalnya 
orang tuanya 
masih hidup. 
Orang tua sendiri 
yang harus 
melapor dengan 
yang 

Informan 
mengatakan 
bahwa agar 
permohonan 
dispensasi 
nikah 
dikabulkanh, 
terlebih dahulu 
orang tua dan 
pasangan 
pengantin 
disertai 2 orang 
saksi melapor 
ke pengadilan 
kemudian di 
sidang dengan 
tujuan 
mendapatkan 
legalitas dari 
negara.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa langkah 
yang harus 
ditempuh agar 
permohonan 
dispensasi nikah 
dikabulkan oleh 
pengadilan 
agama yaitu 
orang tua dan 
pasangan 
pengantin 
disertai 2 orang 
saksi melapor 
terlebih dahulu 
ke pengadilan 
agama, 
kemudian di 
sidang. 
Tujuannya untuk 
mendapatkan 
legalitas dari 
negara.  
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calonnya, 
anaknya toh 
disertai dengan 
ada 2 orang saksi” 
 

bersangkutan 
maksudnya 
calonnya, 
anaknya disertai 
dengan ada 2 
orang saksi.  

4.  Jumlah 
pendapatan 
selama 
sebulan  

AD 
 
 

LA  
 

AR  

“Ya sekitar 8 juta 
perbulan”  
 
“Sekitar 7 juta ji” 
 
“ 7 juta”  

“Ya sekitar 7 
perbulan”  
 
“Sekitar 7 juta”  
 
“7 juta”  

Informan 
mengatakan 
bahwa 
penghasilan 
selama sebulan 
sekitar 7 sampai 
8 juta.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pendapatan 
selama sebulan 
sekitar 7 sampai 
8 juta.  

 

 

 

 

 Dampak Pernikahan Dini  

No Informasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi Simpulan 

1. Pernikahan 
Dini dapat 
menyebabkan 
hipertensi  

AD 
 
 
 
 
 

“Dampak 
pernikahan dini 
tentunya 
berdampak juga 
terhadap 
kesehatan ya 

“Dampak dari 
pernikahan dini 
tentunya 
berdampak 
terhadap 
kesehatan ya, 

“Informan 
mengatakan 
bahwa dampak 
dari pernikahan 
dini dapat 
menyebabkan 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pernikahan dini 
dapat 
menyebabkan 
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LA 
 
 
 
 
 
 

AR 

mungkin salah 
satunya dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
hipertensi ya”  
 
 
 
“Ya dampak dari 
pernikahan dini 
mungkin termasuk 
juga salah satunya 
bisa menyebabkan 
hipertensi”  
 
 
“Dampak dari 
pernikahan dini itu 
dek banyak sekali 
sebenarnya 
apalagi dari sudut 
pandang 
kesehatan juga 
akan sangat 
mempengaruhi 
atau salah satunya 

mungkin salah 
satunya dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
hipertensi ya”  
 
“Ya dampak dari 
pernikahan dini 
mungkin 
termasuk salah 
satunya bisa 
menyebabkan 
hipertensi”  
 
“Dampak dari 
pernikahan dini 
itu dek, banyak 
sekali 
sebenarnya 
misalnya dari 
sudut pandang 
kesehatan akan 
sangat 
mempengaruhi 
atau salah 
satunya ya bisa 

gangguan 
terhadap 
kesehatan dan 
informan lainnya 
mengatakan 
bahwa dampak 
dari pernikahan 
dini dapat 
menyebabkan 
hipertensi. 

terjadinya 
hipertensi.  
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ya bisa 
menyebabkan 
hipertensi juga”  
 

menyebabkan 
hipertensi”  

2. Penyampaian 
kepada 
masyarakat 
terkait 
pernikahan dini  

AD 
 
 
 
 
 
 
 

LA 
 
 
 
 
 

AR 

“Ya biasa ji certita 
sama tetangga-
tetangga disini dan 
masyarakat disini 
bahwa pernikahan 
dini memiliki 
dampak buruk” 
 
 
 
“Kalau saya hanya 
bisa mengingatkan 
terus atau 
menyampaikan 
dalam bentuk 
pencerahan”  
 
 
“Ya tentunya 
dalam bentuk 
sosialisasi yang 

“Ya biasa cerita 
sama tentangga-
tetangga disini 
dan masyarakat 
disini bahwa 
pernikahan dini 
memiliki dampak 
buruk”  
 
“Kalau saya 
hanya bisa 
mengingatkan 
terus atau 
menyampaikan 
dan bentuk 
pencerahan” 
 
“Ya tentunya 
dalam bentuk 
sosialisasi yang 
bisa dilakukan 

Informan 
mengatakan 
bahwa 
penyampaian 
kepada 
masyarakat 
terkait 
pernikahan dini 
dalam bentuk 
cerita, 
pencerahan dan 
informan lainnya 
juga 
mengatakan 
dalam bentuk 
sosialisasi. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
penyampaian 
yang dilakukan 
kepada 
masyarakat 
dalam bentuk 
pencerahan dan 
sosialisasi 
mengenai 
dampak dari 
pernikahan dini. 
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bisa dilakukan 
untuk 
menyampaikan 
dampak dari 
pernikahan dini 
tersebut sebagai 
upaya agar 
mengurangi 
pernikahan dini 
yang  terjadi”  

untuk 
menyampaikan 
dampak dari 
pernikahan dini 
tersebut sebagai 
upaya agar 
mengurangi 
pernikahan dini 
yang terjadi” 

3. Seberapa 
sering 
melakukan 
sosialisasi 
terkait 
pernikahan dini  

AD 
 

LA 
 

 
AR  

“Sebelum Covid, 
sering”  
 
“Sering sekali, 
anak laki-laki juga”  
 
“Kalau itu anunya 
apa namanya itu 
tertentu 
programnya, ya 
jadi ada memang 
waktunya bahwa 
sekian angakatan 
2 dan seterusnya 
ya ada beberapa 

“Sebelum ada 
Covid-19, sering”  
“Sering, ke anak 
laki-laki”  
 
“Kalau 
perogramnya 
memang ada 
waktunya bahwa 
sekian angkatan 
misalnya 
angkatan 1,2 dan 
seterusnya dan 
ada beberapa 

Informan 
mengatakan 
bahwa sering 
menyampaikan 
informasi 
terhadap 
masyarakat. 
Adapun 
waktunya sesuai 
jadwal yang 
telah ditentukan, 
misalnya setiap 
bulan melalui 
kegiatan safari 
jumat berkah. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa sebagian 
besar informan 
sering 
melakukan 
sosialisasi 
terkait 
pernikahan usia 
dini kepada 
masyarakat. 
Adapun 
informan 
mengatakan 
bahwa sebelum 
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tahap yang 
dilakukan”.  
 
“Selain di sekolah-
sekolah, tentu kita 
juga adakan 
bimbingan khusus 
calon pengantin di 
kantor bagi orang 
yang mau 
menikah. 
Kemudian kita juga 
disini ada 
namanya safari 
jum’at berkah, ya 
kita lakukan setiap 
bulan turun ke 
desa-desa untuk 
melakukan 
sosialisasi ke 
masyarakat 
tentang 
pernikahan dini. Ya 
jadi itu semua 
upaya-upaya yang 
kita lakukan dalam 

tahap yang 
dilakukan”  
 
“Selain di 
sekolah-sekolah 
tentu juga 
diadakan 
bimbingan 
khusus calon 
pengantin di 
kantor bagi 
orang yang mau 
menikah. 
Kemudian juga 
ada namanya 
safari jumat 
berkah yang 
dilakukan setiap 
bulan dengan 
turun ke desa-
desa untuk 
melakukan 
sosialisasi ke 
masyarakat 
tentang 
pernikahan dini. 

Salah satu 
informan 
mengatakan 
bahwa sebelum 
Covid-19 sering 
melakukan 
sosialisasi 
terkait 
pernikahan usia 
dini. 

Covid-19 selalu 
melakukan 
sosialisasi.  
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rangka 
pencegahannya”  
 

Jadi itu semua 
upaya-upaya 
yang dilakukan 
dalam rangka 
pencegahan”  

 

 

 Dimensi Budaya 

No Informasi Informan Jawaban Terjemahan Reduksi  Simpulan 

1. Pandangan 
jika anak 
tidak 
segera 
menikah  

AD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

“Ya tentunya anak 
harus gapai dulu 
cita-citaya, karena 
banyak 
beranggapan 
bahwa memang 
anak harus 
disegarakan dan 
memang ada suatu 
tradisi perjodohan 
yang turun temurun. 
Harapan saya saja, 
pertama itu masih 
pendidikan itu 
nomor satu 1. 

“Ya tentunya anak 
harus gapai dulu 
cita-citanya, karena 
banyak 
beranggapan 
bahwa memang 
anak harus 
disegarakan dan 
memang ada suatu 
tradisi perjodohan 
yang turun temurun. 
Harapan saya, 
pertama masih 
pendidikan nomor 
satu. Pendidikan 

Salah satu 
informan 
mengatakan 
bahwa 
pendidikan anak 
itu nomor 1. 
Informan lainnya 
mengatakan 
bahwa menikah 
dalam tinjauan 
hukum islam itu 
diperbolehkan. 
Namun, 
mengacu pada 
aturan negara 
yaitu adanya 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
memiliki 
pandangan jika 
menikah usia dini 
dalam tinjauan 
hukum islam itu 
diperbolehkan, 
namun banyak 
hal yang perlu 
dipertimbangkan, 
salah satunya 
aspek 
pendidikan.  
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LA 
 

AR 

Pendidikan nomor 
1, cita-citanya” 
 
 
 
“Wallahualam” 
 
“Ya itu tadi, artinya 
kembali saya 
katakan bahwa 
kalau memang itu, 
kan persyaratan 
apa namanya itu 
kan termasuk 
tinjauan hukum 
islam kan seperti 
itu. Tetapi itu lagi 
kita kembali 
merujuk kepada 
aturan negara kita 
kan. Jadi disamping 
sekarang ini banyak 
rujukan yang harus 
kita pertimbangkan, 
yang pertama 
adanya ketentuan 

nomor satu cita-
citanya” 
 
“Wallahualam” 
 
“Ya itu tadi, artinya 
kembali saya 
katakan bahwa itu 
kan termasuk 
tinjauan huku islam 
seperti itu. Tapi itu 
lagi kita kembali 
menuju kepada 
aturan negara kita. 
Jadi disamping 
sekarang ini banyak 
rujukan yang harus 
kita pertimbangkan, 
yang pertama 
adanya ketentuan 
undang-undang, 
kemudian yang 
kedua adanya 
akibat yang 
ditimbulkan dari 
pernikahan dini. 

undang-undang 
pembatasan 
umur untuk 
menikah, juga 
banyak sisi 
negatif yang 
ditimbulkan jika 
menikah di usia 
dini.   
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undang-undang 
kemudian yang 
kedua adanya 
akibat-akibat yang 
ditimbulkan dari 
pernikahan usia 
dini. Jadi itu juga 
menjadi dasar 
pertimbangan 
sehingga sekalipun 
itu dari satu aspek 
bahwa bisa saja 
bahwa mereka 
sudah ini tetapi di 
sisi lain kita tetap 
mempertimbangkan 
bagaimana sisi 
negatifnya” 
 
 

Jadi itu juga yang 
menjadi dasar 
pertimbangan 
sehingga sekalipun 
itu dari satu aspek 
bahwa bisa saja 
mereka sudah ini, 
tetapi di sisi lain kita 
tetap 
mempertimbangkan 
sisi negatifnya”  

2. Pandangan 
jika 
menolak 
lamaran 

AD 
 
 
 
 

“Kalau saya 
mungkin kalau 
pamali bukan saya 
mau percaya tidak 
percaya tapi kalau 

“Kalau saya 
mungkin kalau 
pamali bukan saya 
mau percaya tidak 
percaya tapi kalau 

Informan 
mengatakan 
bahwa jika 
menolak 
lamaran dari 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
memiliki 
pandangan jika 
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dari 
seseorang  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

memang belum 
sesuai. Kalau 
syariat agama 
memang mungkin 
sudah bisa karena 
dia sudah masuk 19 
tahun, sudah baligh. 
Tapi kalau dari 
kesehatan, 
reproduksi mungkin 
masih belum 
matang, itu juga dek 
menikah disini lebih 
baik harus 
sesamanya atau 
sesama orang 
pesisir” 
 
 
 
 
 
“Kalau saya, jangan 
gegabah. Artinya, 
kesempatan tidak 
datang dua kali kan. 

memang belum 
sesuai. Kalau 
berdasarkan syariat 
agamka memang 
mungkin sudah bisa 
karena sudah 
berumur 19 tahun, 
artinya sudah 
baligh. Tapi kalau 
dari segi kesehatan, 
reproduksinya 
masih belum 
matang”  
 
 
“Kalau saya, jangan 
gegabah. Artinya, 
kesempatan tidak 
datang dua kali. 
Kedua, kadang kita 
menolak justru 
jodohnya tertutup 
tapi tidak semua. 
Bersyukur 
sebenarnya ada 
yang mau melamar 

seseorang 
bukan termasuk 
pamali dan 
pengaruh jika 
menolak 
lamaran juga 
sangat kecil. 
Informan 
mengatakan 
bahwa 
sebaiknya 
dipertimbangkan 
terlebih dahulu 
sebelum 
menolak 
lamaran dari 
seseorang.  

menolak lamaran 
dari seseorang 
itu bukan 
termasuk pamali 
tapi memerlukan 
banyak 
pertimbangan, 
salah satunya 
pada aspek 
kesehatan.  
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AR 

Kedua, kata kita 
menolak justru 
kadang tertutup tapi 
tidak semua. 
Bersyukur 
sebenarnya ada 
yag mau melamar 
yah, dibanding 
mengajak pacaran 
tidak ada jelasnya 
kan, artinya 
pertimbangkan 
dengan sebaik-
baiknya”  
 
 
 
 
“Ada saja, itu 
sangat kecil. Kecil 
sekali anunya 
pengaruhnya”  

yah, dibanding 
mengajak pacaran 
tidak ada jelasnya, 
artinya 
pertimbangkan 
dengan sebaik-
baiknya”  
 
“Ada saja itu sangat 
kecil pengaruhnya”  

3. Pandangan 
jika 
menikah 

AD 
 
 

“Kalau saya pribadi, 
saya serahkan ke 

“Kalau saya pribadi, 
saya serahkan ke 

Informan 
mengatakan 
bahwa tidak 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa informan 
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lebih baik 
dengan 
keluarga 
terdekat 
karena 
akan 
menjaga 
garis 
keturunan  

 
 
 

LA 
 
 
 
 
 
 

AR 

anak kalau memang 
dia jodohnya”  
 
“Iya, biar bukan 
keluarga terdekat. 
Saya pikir ini yang 
sudah saya tahu 
jelas ini” 
 
 
 
 
“Kalau tentang itu 
bahwa dia menikah 
dengan keluarga 
dekatnya atau 
menikah dengan 
orang lain, kalau 
disini saya lihat itu 
sudah tidak ada lagi 
terlalu mengingat 
harus sederajat, 
seketurunan, 
sesuku tidak ada 
lagi. Sekarang 
perkawinan kita 

anak kalau memang 
dia jodohnya”  
 
“Iya, biar bukan 
dengan keluarga 
terdekat. Saya pikir 
saya sudah tahu 
jelas orangnya” 
 
 
 
“Kalau tentang itu 
bahwa dia menikah 
dengan keluarga 
dekatnya atau 
menikah dengan 
orang lain, kalau 
disini saya lihat itu 
sudah tidak ada lagi 
yang terlalu 
mengikat tentang itu 
bahwa dia menikah 
harus sederajat, 
seketurunan, 
sesuku itu tidak ada 
lagi. Sekarang 

masalah jika 
anak menikah 
bukan dengan 
keluarga 
terdekat yang 
jelas atas dasar 
suka sama suka.  

memiliki 
pandagan jika 
anak menikah 
meskipun bukan 
dengan keluarga 
terdekat itu 
bukan 
merupakan suatu 
masalah, karena 
di zaman 
sekarang 
mayoritas anak 
menikah karena 
faktor suka sama 
suka.  
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disini sudah dengan 
dengan siapa saja, 
dalam arti dengan 
suku lain toh seperti 
persilangan dengan 
suku lain itu sudah 
tidak ada lagi anu 
istilah pamali 
ataukan itu bahwa 
kita di Mandar itu 
harus dia sederajat 
pi sudah tidak ada, 
ada saja tapi sudah 
sedikit. Ya sudah 
kecil pengaruhnya 
bahwa nanti dia 
bisa menikah kalau 
sederajat nda 
terlalu anumi. 
Mereka intinya 
kalau mereka sudah 
suka sama suka ya 
toh, itu yang sudah 
menjadi anu 
sekarang”  

perkawinan disini 
sudah dengan siapa 
saja, dalam arti 
dengan suku lain 
seperti persilangan 
dengan suku lain, 
itu sudah tidak ada 
lagi istilah pamali 
ataukah itu bahwa 
di Mandar dia harus 
sederajat itu sudah 
tidak ada, ada saja 
tapi sudah sedikit 
dan sudah kecil 
pengaruhnya. 
Intinya kalau 
mereka sudah suka 
sama suka itu 
sudah terjadi 
sekarang”   
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4. Pandangan 
jika orang 
tua 
mencarikan 
jodoh 

AD 
 
 
 
 
 

LA 
 
 
 
 
 
 
 
 

AR 

“selaku orang tua itu 
dia memberi 
gambaran seperti 
apa”  
 
 
“kalau bagi saya, 
untuk saya pribadi 
yah bahkan saya 
sudah berniat anak 
saya perempuan. 
Bukan aib itu kita 
mencarikan anak 
kita jodoh”  
 
 
 
“Kalau sekarang itu 
rata-rata sudah 
termasuk pilihan 
anak. Kalau anak 
sudah suka sama 
suka ya tinggal 
direstui oleh orang 
tuanya”  

“Sebagai orang tua 
itu dia memberi 
gambaran seperti 
apa pernikahan” 
 
“Kalau bagi saya, 
untuk saya pribadi 
yah bahkan saya 
sudah berniat anak 
saya perempuan. 
Bukan aib itu ketika 
kita mencarikan 
anak kita jodoh”  
 
“kalau sekarang ini 
rata-rata sudah 
termasuk pilihan 
anak. Kalau anak 
sudah suka sama 
suka tinggal direstui 
oleh orang tuanya”  
 

Informan 
mengatakan 
bahwa di zaman 
sekarang anak 
menikah dengan 
pilihan sendiri, 
kemudian 
sebagai orang 
tua memberi 
restu dan 
memberi 
gambaran 
kepada anak 
tentang 
pernikahan. 
Informan lainnya 
justru 
mengatakan 
bahwa 
mencarikan 
anak jodoh 
bukan 
merupakan 
suatu aib.  

Dapat 
disimpulkan 
bahwa sebagian 
besar informan 
memiliki 
pandangan jika 
sebaiknya anak 
menikah dengan 
pilihannya 
sendiri. Adapun 
salah satu 
informan yang 
mengatakan 
bahwa 
mencarikan anak 
jodohpun bukan 
merupakan aib.  
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5. Pandangan 
terkait 
pernikahan 
dini  

AD 
 

 
 
 
 
 
 

LA 
 
 
 

AR 

“Lebih bagus kalau 
tidak menikah 
secara dini, jika 
perlu harus sesuai 
ki dengan norma 
dan aturan berlaku“ 
 
 
 
“Ya tentunya tidak 
terlalu baik” 
 
 
“Bagusnya jika 
menikah ki sesuai 
dengan aturan 
karena kalau 
menikah secara dini 
banyak dampak 
negatif yang 
ditimbulkan apalagi 
terhadap 
kesehatannya”  
 
 

“Lebih bagus jika 
tidak menikah 
secara dini, jika 
perlu harus sesuai 
dengan norma dan 
aturan yang 
berlaku”  
 
“Ya tentunya tidak 
terlalu baik”  
 
 
“Bagusnya jika 
menikah sesuai 
dengan aturan 
karena kalau 
menikah secara dini 
banyak dampak 
negatif yang 
ditimbulkan 
terhadap 
kesehatannya”  

Informan 
mengatakan jika 
melakukan 
pernikahan dini 
tidak terlalu baik 
dan informan 
lain mengatakan 
bahwa 
bagusnya jika 
menikah sesuai 
aturan karena 
jika menikah dini 
akan 
menyebabkan 
dampak negatif 
terhadap 
kesehatan. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pandangan 
terkait 
pernikahan  dini 
tidak terlalu baik 
untuk dilakukan 
karena akan 
berdampak 
negatif terhadap 
kesehatannya.  
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI PENELITIAN  

A. Informan (Anak yang Menikah Usia Dini)  
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B. Informan (Orang Tua Anak yang Menikah Usia Dini) 
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C. Informan ( Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Pihak KUA)  
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Lampiran 5  

SURAT-SURAT  

A. Surat Izin Penelitian PTSP  
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B. Surat Rekomendasi Penelitian  
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C. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6 Riwayat Hidup  

 

 

A. Data Pribadi  
Nama                      : Nur Devi Syamsir  
Nim                         : K011191044 
Tempat/Tgl Lahir   : Pulau Salissingan, 19 Januari 2001 
Agama                    : Islam  
Jenis Kelamin         : Perempuan  
Golongan Darah     : O 
Alamat                    : Majene  
Email                      : devisyamsir@gmail.com  
No. Hp                    : 082149221112  

B. Riwayat Pendidikan  
1. SDN 2 BALAK-BALAKANG                   : (2007-

2013) 
2. SMPN 6 MAJENE                                  : (2013-

2016) 
3. SMAN 2 MAJENE                                  : (2016-

2019) 
4. DEPARTEMEN PKIP FKM UNHHAS     : (2019-

2023) 
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